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Tvo* 27, $dr. DAIWADJA, di JogMwrta. 

Pertmjam; i. £i^titi&rcakaft tentang tj-orat-tj.oret di 
djato2 dare r.fy terapaki? jang semakin ■menghebat, dikoia 
Jogja ini ? 

2. /s/jgdmawri puja denr/ato peYrtb&iMtiln terhadap kegjgot 
G n dikoia Jogju; inj jang ternyata djuga mrai ambil 
bagim dalam tjoraUtjortt jang sjjaznja Politis ? 

Djawab: 1. Memang ach%r$ ini ddkota Jogjo. agak bo- 
: njak terdapati mrci-ljoret disekitar djalan2 Bemr dm d% 
ienibok2. Tetapi dengan kepulasan sidang bersama Front 
Pemuda DiJ, telah dikeluarkan pernjaidm ber$$ma t dewi 
nwndjaga Front parspman antara heltualang Revolusioner 
jang berporoskan Ncumkom, maka tjoraUjoret ditembok di 
hapus . 

Z- Sebenw^a hegmtm HMI jang sampai sebegitu 
d j auj t harus d ,' la rcmg t 

k o. 28. Sdr. m SURANA f WojioMi, Giamwg Kidul. 

Perian jam - Apdkah Trotskismc itu? Ucm dalam ber 
tv./c apakah Trotsk-irme jang terdapat di Indonesia ? 

D jawab : i. Trotskjsrne., aliran dafri kHs Bordjuis ketjil 
jang telah terdjmgkii pefijtikit Gperzimkme kanan 
mereka m-eirggunakan metoda Mamisme Untuk me 
raimdij Mmecisme, mereka memtik&i s;emhoj\an2 Revoiu 
sioner Urmtk tfiidaharmja jang kontra Revolusi, mereka ber 
kata jang muluk? untuk mengchicMatj Revolusi dengan 
ng&n ber kapitulasi terhadap Imperialisme. Tetapi seperti di 
katakan oleh L entri, dirnana Revolusi sesuatu negeri untuk 
rnentjiptakan masjamkat Sosialis itu mengalami kemadju- 
mi f moka Trotskisme akan htin tjur denga.- n seiul^rinja digilas 
sedjarah. 

2' Dengan BPS jang telah tepkubw i$u -adalah per-mn 
dj-udan dari pada Trotskfsme di I ndonesia. 


FADJAR KEMENANGAN 

Gulat dibawah fadjar merah hendak j bebas, 
hant[umja si ha lu s bcrpajung kuning, 
saat saat kepudaran west point di Vjet Naro, * 
diulas terompet maut dan kuburnja menganga. 

Aku punja tanja, kekuatan mana jang diagungkan, 

sedang mahkota laiar perak telah beranjak enjah. 

putera badiakan diri, 

selembar benang merah didada, 

sedang api mesiupun tiada kau panas, 

badaj safdju tiadakan mampu, 

Disini kan kubangun sebuah dfandjang kemenangan, 
kuserahkan darah demi kemenangan jang menjusul. 
^Masihkah si kerdil tinggalkan sumbernja, 
kembalilah sebelum ferd jepit sendiri, 
sebab jang lumpuh telah hadapi maut. 
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MARILAH KITA LAKSANAKAN: 


Achir2 ini perkembangan 
situasi revolusioner semakin 
■djclas nampak mcnamljek s o 
makin tinggi, Disampjng kesa 
dara n: Rakjat sendiri semakin 
matang, semakin tinggi kesada 
r a n poiitiknja^ ■ djuga terbantu 
pula oleh pergeseran politik 
internasional jang terisjaata 
semakin menggeser kukiri. Dan 
j m. adalah jegas2 sesuai benar 
nar dengan watak revolusi h] 
fa sendiri, Revolusi Indonesia 
jang ldr[ djuga. Bahkan harus 
demikianlah kebenatrmija j g 
objeiktip. Karena -revolusi Indo 
n-s ia ini sebagaimana di tegas 
kan berkali2 oleh Pemimpin 
Besar Revolusi Bung Karno 
adalah Ibagian daripada revolu 
n umat, manusia sedunia De 
nga-m demikian sudah tentu an 
tara revolusi Indonesia sendiri 
dengan revolusi umat manusia 
sedunia ini saling mengisi. 

Kita lihat betapa semakin se 
ngifcnja Rakjaf2 dibei bagai m 
gerj sama melawan imperialis 
AS. Terutama sekali dinegen2 
Afrika dan Asia^ serta dinege 
ri2 Amerika Latin, Dmjkia 
pula halo j a Rakjat Indonesia, 
k i n i s e m a ki n feb a Ike j aki u a n 
nja bahwa AS memang meru 
pakan musuhnja jang paling 
bcrbahaja t Musuh revolusi Rak 
jat Indonesia jang pilin g per 
bahaja, Tentu hal ini kita j aki 
n i isetelah beberapa kali me 
n empu h. pengalaman jang la;na 
dalam ranglka hubungan kita 
dengan frhak Amerika Serikat 
sekalipun sudah secljak lama 
kita mensinjalir bahwa impori 
alis AS adalah jang mengena 
lai imperialis2 dunia iainnja, 
dan jang pa]ing berbali a jo b a 
gi pe rd j u an gan k? me ■ 1 d t ka a n, 
demokrasi dan perdamaiam 

Djika kala itu ada sementara 
orang jang tidak membenar kan 
atau menentang konstatasi k j 
fa ini hanjalah karern mereka 
tidak melihat imperialis AS d a 
ri berbagai seiginja semcndjak 
berachirnja petang dunia ke 
dua j aiig lampau. Mungkin s e 
kali mereka ini hanja melihat 
dari satu segi sadja bahwa AS 
s 'baik2” dongan 'kita, mau m cm 
b eri J: b a n f u a n ’ J w a 1 n u p u u de 
ugan berbagai ikatan, jang U n 



tu dimaksudkan oleh imperiai 
js AS ( sedikitnja untuk m-em 
batasi gerak kebebasan ki|a se 
bagai negara jang merdeka. Te 
tapi untunglah bahwa kita se 
gera mendjadi sadar atas ripu 
muslihat jang litjiu darj impe 
rialisme AS jang inj Dan kinj 
Rakjat Indonesia jang sudah 
tinggi dan matang kesedaran 
politiknja tak akan mempan 
ditipu Lagi oleh muslihat kedji 
dari pada imperialisme AS. 
Bahkan Rakjat Indonesia kinj 
telah menganggap pula bahwa 
imperialisme AS adalah musuh 
dari pada revolusi kita jang 
paling berbahaja, jang nomer 
wahjji, jang membantu jmpcrj 
alisme Inggris menegakkan n e 
gara boneka T; Malaysia' 1 . 

Sangat menggembirakan ac 
h,J. f 2 inj untuk dengan f ari g 
simg m end jatuhi pukulan? j g 
hebat kepada imperialisme Ing 
gris dan AS. Kedjadiau2 m| 
bukan lain ke t jua] i membukti 
kan betapa tinggi pengertian 
politiknja, betapa besar tekad 
Rakjat untuk melepaskan sega 
la (katan dari imperialisme 
AS dan imperialisme2 jang la 
Inti j a. 

Dan dalam p e rd j u angan me 
lawan imperialisme AS ini s a 
tu persatu Rakjat mengani o 
ngi kemcnan'gannja. Sedang j g 
ditudju dan jang paling pokok 
adalah memutuskan hubungan 
sama sekaR dengan fih:tk AS. 
Baik hubungan diplomatik mau 
pun hubungan2 jang lain nja.. 
Dengan demikian djuga dimak 
sukan supaja modal., monopoli 
AS jang tertanam dj Indonesia 
ini serta motlal2 impprislis 
lain nja dapat dikuasai seluruh 
nja oleh Negara dan djmanfaat 
kan seluruh nja untuk kepen 
ringan Rakjat, selaras dengan 
Ani a-n.at ’\ B crd jk a; r f ’ Pr c s i 
d e n./Pe mim pin Besar Revolu 
si dan Mandataris MPES. Bung 
K ani o pada Sidang Umum III 
MPES jbl h 

Sehubungan dengan itu maka 
Kita memandang svadjar pula 


sik a p P e me rint ah Ka m b od j a 
dibawab Pangeran Norodom Sj 
hanouik jang telah memuluskan 
hubungan d iplomatiku j a de - 
ngan pemerintah AS. Dalam 
hal ini Rakjat Indonesia me~ 
n j ampaikan salam jan^ setng 
g]2nju atas s:ikap dan tindakan 
pemerintah dan rakjat Kami:o 
dja patriotik dan berani itu. 
Simpati Rakjat Indonesia kepa 
da Rakjat Kamboclja ini ada 
lab simpati jang sungguh men 
dalam, Sebab kemenangan 
jang dapat cUtjapai o]eh Rak 
ja£ Kambodja adalah keme - 
n a ngan kita Rakjat Indonesia 
djuga dam sebalikn.ja. Bagaikan 
satu kompetisi jang sehat dan 
r e v o 1 us i oner di a nta r a Rak j a 12 
Afrika Asia Amerika Latin da 
lam perdjuangannia bersama 
melawan dan memberikan pu 
kulan kepada nekolim, teruta 
m a sekali kepada imperialis 
m e AS. 

Demikianlah halnja dengan 
aksi2 Rakjat Indonesia jang 
perkasa jang djlantjaikan ke 
pada fihak imperialis AS. Dan 
aksi2 jni pasti akan terus bor 
kembang dan timbul setiap 
waktu, sampai turljuannja ter 
tjapaf j ajah p utus n j a hub.rng 
an dengan fjhak imperialisme 
AS dalam segala bidangnja 
jang berarti bebasn.ja negeri 
kita ini dari tj'^ngkeraman m o 
dai monopoli asing, dari fihak 
imperialis manapun, teruiaina 
dari imperialisme AS, Sedang 
tudjuan jang lebih dja uh lagi 
jal ah untuk mendorong segera 
terselenggaranja Conevo. dan 
terwudjiidnja kerdjasama cjian 
tara negeri negi'i dan rakjat 
dalam kubu Nefo. 

Aksi Rakjat Indonesia jang 
terachir 'j alah jang men j angkut 
tuntutan dan protes kepada 
pem.erint.ah AS jang msnsita 
kapal ”J. Latuharhary". Rak 
jat menuntut supaja segera. Pe 
merintah Indonesia memutus 
kan hubungan di pl'omatik de 
ugan pemerintah AS dan men 


sita semua perusahaan /modal 
imperialis AS jang ada di In 
donesia. Dimaksudkan untuk 
inendjawab tindakan jang se 
makin kurangadjar dari pnda 
Pemerintah AS terhadap Rak 
jat dan Pemerintah R.I, Kini 
temjata menurut berita ter 
achir, kapal ”J, Latuharhary 51 
telah dibebaskan. Apakah de 
ngan ini harus berarti bahwa 
sudah rampung perlawanan M 
ta kepada imperialisme AS. 

Ap ukah dengan demikian k]t a 
sudah harus berhenti dengan 
tuntutanS kita : djatas. Tidak' 
Sama Sekali tidak demikian hal 
nja. 

Djika Pemerintah AS kini 
telah membebaskan kapal f, J. 
Latuharhary” bukannja karena 
kebaikan liati Pemerintah i m 
perialis AS. Imperialis tetap 
imperialis^ demikian senantiasa 
ditegaskan oleh Bung Karno 
Bahwa pemerintah AS mele. 
paskan kapal J. Latuharhary ’. 
djustru karena perdjunngan 
Rakjat Indonesia jang gigih 
dan patriotik. Ini bukan la j n 
ketjuali sekali lagi membukti 
kan bahwa aksi2 Rakjat iui me 
mang diperlukan sekali dalam 
revolusi kita ini. Kemenangan2 
jang ditjapai oieh aksi2 Rak 
jaL adalah kemenangan revolu 
si. Dan oleh karena itu, untuk 
dapat 3ebih banjak mengan - 


Kata S| K 6TJIL. 



— Pakne, duta besar AS. jrmg 

baru .... + 

— Mentjarj it^uka jang hilang. 
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PIDATO PRESIDEN : 



RDIRARI 
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Situasi politik internasional, 

MEHINOMU perkembji 
Sltuasi P ol itik internasional 
dewasa mi, terlihatlah dengga„ 
djelas terdcsa'knja asfeolim di 
mana - mana, Dj Afrika dj /t 
sia, tempat betpjiJJak da n ber 
fuprahja nt'koljm beraba d 2 ] a 
n ■ a a jj+ u t m s.r e ka di g-e mpur 
didesak mundur oleh k e lc u 
Utan daa P^djuangan Rakja+2 
Jg lelah kadar akan harga d, 
Unja, dini j g j L eiah bangkit m s 

remit kembali kemerdekaan 
-Negara dan Bangsanja. 

Sepandjang garis hidup irn 
penaIisme dari sdat Djjbral 
tar sampaj Lautan Djcpang ne 
kolim rontok menudju kogu-u 
rannja, karena terdesak omh 
Pei cl juangan Rakjat pro gros jp. 
revolusioner 

Nc kolim sudah kthjhmgan 
aka I dan mendjadi mata „ g e 
lap; mereka men d jalankan 
prak+ek 2 keganasannja dj V:e+ 
nam i di Kong-goJ Perhatikanlah 
praktek _ intrik subversi P dan 
infiltrasinja dj- Asia — Tangga 


tongi kemenangart2 aksI2 revo 
lusioncr jang langsung -d i arah 
kan kopada sasarannja jang 
tepat, jalah imperialisme dan 
feodalisme harus diiantjarkan 
terus } t r ada hcnti2n;ja ? agar su 
paja tahap revolusi kita jang 
nasional demokratis jang ham 
Pir selesai inj segera sampai 
kepada finish, untuk kemudi 
an mehmtjarkan pembangunan 
Sosialisme Indonesia "dan da 
pat mewudjudkan dengan le¬ 
bih tjepat ]agi dunia baru j a n g 
bebas dari segala bentuk pang 
hisapan dan penindasn. Oleh 
karena itu marilah kita la n - 
Uarkan terus aksi2 revolusio 
per. jang lebih hebat lagi ber 
kompetisi dengan Rakja£2 Nc 
10 memberikan puku]an2 jang 
seberat-'beratnja kepada neko 
kolim t c r u t a m a J mp er i a 1 i sme 
AS. 

Jk, 18 Mei 1905, 


ra, di Semenandjung Arabk 
di _ negara 2 Afrika! Ljhapah 
aksi subversi - Infiltrasi dan 
provokasi^ intimidasi terhadap 
Republik Indonesja! Lihatlah 
permainan - kedji dan praktek 
kotor ^ manipulasinja di PBB 
dengan permainan - sandiwara 
nja medudukkan negara bone 
ka ? "Malaysia' J di Dewan Kea_ 
manan, dengan meng - IndjukS 
ketentuan prosedur dan sega 
la ketetuap jang ada hingga 
memaksa Indonesia bjdjfnh me 
ning'galkan PBB, jang telah di 
selewengkan dari priusip2 Pia 
ga ninja. 

Memanglah memang sudah 
demikianlah tabiat nekulpm 
"Nekolim Niedergang f ’! Kita 
harus gempur terus, kita ha 
rus t^rdjang terus kita harus 
terus - menerus .menjarang ne 
kolim dlsepandjang djalan ”l\ 
fe _ line” - nja, sampai han - 
tjur - lebur tersapu dari mu 
ka bumi V. 

Buatlah ”ljfo _ rine of jmpe 
rial isme’ s x ni mendj.adj dcadji 
ne of imperialis m. 

Seperti telah kukatakan ho 
r ulang - kal]^ dala m konstelasi 
d unja dewasa ini, memang jua 
nja ada 2 kekuatan jang saling 
berhadapan jaitu: 

Kekuatan progresip _ rovolu 
sioner _ dunia - baru dan keku 
atan nekolim. Kekuaun dari 
pada ? /fhe New Emerging For 
ees” melawan kekuatan ’Tfte 
Old Established ForeesA Oleh 
sebab itu, kita harus memeras 
■keringat dan membanting _ lu 
lang untuk mempersatukan un 
tuk menguatkan dan mengko 
kohkan persatuan daripada tbe 
New Emerging Forces, guna di 
gempurkan kepada kekuatan 
dan kedudukan - teraehir <larl 
pada the Old Establisehed For 
ees! 

Keretakan dan keguguran p o 
sisi - dominasi daripada tbe 
Old Established For ees tsrij 
h a t d jelas dalam berpjjntiuhnja 
kiblat - politik internasional 
dewasa ini. 



. j'.l" 
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Djjka pada permulaan Kevo 
]usi ? k]ta han j a mengenal 2 een 
tra - politik _ dm^ jaitu: Wa 
shington bagi Blok Barat dari 
Moskow bagi Blok Tirnur, ma 
ka sekarang Paris telah memu 
la i timbul dengan pendirian 
dan arah - pol i t [ku j a sendiri 
terlepas dari diktat Wadiing 
ton. Kairo Berusaha untuk mei> 
dj a di p u s,a [_D u n[ a - Ar aib, A d 
dis — Abeba uientjnba meudiu 
dj p u s a i -k e .dudu k iva p e r sat u a n 
Afrika, sedang di Asta mu n _ 
tjul Peking disebelah utara 
dan Djakarta disebelah selaran! 
Dahulu hanja ada 2 c c n p'a se 
karang tumbuhlah multi. r.en 
j.ara dari pada politik interna 

sionaL 

THcrkiai keagungan PantjasJ 
Ia, dan dinamis - progresipnja 
perdjuangan Rakjat Indonesia 
Revolusi kita laksana burung 
Radiiiwali membelah angkasa 
mengarung] 7 Samudra dan 5 
Bemta^ mcndjadi mor|ju _ m 
ar bagi perd juangan u m m a t 
manusia, menudju pembentuk 
an daripada safu duma jang ba 
r u. Ber k a revolusi 'kita, In 
donesia dewasa ini menempati 
kedudukan jang terhormat dan 
terpandang dikalartgan RakjaiS 
Asja^ Mrika, Amerika LfRIn 
serta Negara2 Sosiabs diseJu 
ruh dunia, 

IJ mm a t ma nu si a mer, i: g k uk 
dalam kekuatan dan kechawa 
tiran perturivbiihan d u n j a 'deng 
an -b e n j h 2n j a perang - semesta, 
karena ada nja perlombaan p.:r 
sendjataan dan peningkatan ke 
giatan pertahanan. Pakta2 xie 
kolim dengan pendirian pan,g 
kalan2 ? bai'k militer maupun 


politik maupun ekonord dise 
lluruh d u nja h mengganggu ke 
hidupan' dan ketentranian Rak 
jai2 dan Negara2 jang baru 
merdeka dan sedang mcmb&ng 
un kehidupan nasiona'nia. 

Konsentrasj2 f i asa t perd jua 
ngan ekonomi internasional da 
tam wiKljud >T Pasirai _ Bcrsa 
nia JI di Eropah Barat, Corne ^ 
con didunja sosial s Eropa; sis 
tim Commonwcait imperial pre 
ferenees^ memaksa negara2 jg 
sedang dan baru berkembang 
untuk mempersatukan usaha 
dan kekuatan ekonnmi&ja &e - 
tjara internasional, guna m e 
nangkis dan menanggulangi 
komplotan nokolim itu. 

Sementara ?tt£, iulam duma 
jlmu pengetahuan u mm a t ma 
nusia telah melahirkan penemu 
an2 baru dalam bidang polmu 
kendali dan kemhtuan luar - 
angkasa, jang menjerahkan pe 
t.jahnja 1 'Revolusi Luar Angka 
sa” 

Chusus -dilingkari*n - 

Tenggara dan <ii Asia _ Afrika 
ummat manusia dihadapkan ke 
pada pergulatan mafiSan un - 
tuk mengusir ne kolim dan a n 
tek2nja. 

Dalam situasi pesrkembarg. 
an internasional jang demikian 
itulah, Revolusi Indonesia ber 
gerak _ madju mengodjar iiidju 
annja mengediar t^rwucljud 
nja ketiga kerangka tudjuan - 
nja, sebagai peLaknmaan dnrj 
pada Amanat Penderitaan Ilak 
jai Indonesia dan Amanat 
deritaan Rakjat d[se uruh mu 
ka bumi ! 

Sadarlah hai Rakjatku,- sadar 
lah saudara2 para wakil Rak^t 
Indonesia^ akan tugas - sedja 
r ah jang makin lama _ mskjn 
mendjadi berat inj, tetapi f e 
tap mulia discpaudjang masa! 
Revolusi Indonesia ajalah Re 
volusi maha besar Revolusi 
Indonesia adalah bagian dari 
pada Revolusi Dunia untuk me 
laksanakan Amanrt Penderita 
an Rakjat Uruni!t Manusia. Ma 
ri ? kita sadari se . dalani2nja, 
beban - kewadjrbau2 jang djle 
takkan oleh sedjman diatas 
pundak kita m bersama! Kiu 
harus berani dan mampu meng 
hadapi keharusan untuk m cm 
beri isi dan arti kepada Revo 
lusi Ummat Manusia dengan 
Revolusi Indonesia kRa! Bukan 
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hanja isi dan arti materiil, m e 
lainkan d juga ISI ETHIS dan 
MORAL, sebagai Revolusi U n 
p a etika d a n- moral adalah sc-. 
mat&2 imitasi d jiplakan yv.ug 
hampa, decadcnsi daripada apa 
jang kita tiita^kar, bersama. 
Tanggung - d jawab dan beban, 
hak dan kewadjibaa serta pri 
velegcs dan Revolusi lisdone&i». 
harus kita pandang sebagai 

bahagian duri pada Revolusi 
Ummat Manusia itu. 

Se simggu hn j a, ;seb n g a [ K a k 
jat j g besar, sebagai Rakjat j g 
gagah _ perkasa, kri.v terima d e 
ngan segala senang hati P^ru 
bahan zaman dan pertumbuhan 
internasional dewasa ini, jang 
meletakkan beban - berat o la 
tas pundak kita. 

Dan kita berhati ~ t c ^d\ h j 
ta berkejakinan _ kuat dan kj 
ta bertekad - bulat untuk meng 
gunakan segenap kekuatan dar> 
keberanian jang ada pada kjfa, 
guna menanggung beban sedja 
rah jang berat- tetapi j.g 
g uh -mulai itu: Atari hai Rakjat 
ku, bangkit- ser&npvK oer is sa 
ma2 memberikan dlvirma 
bhakti kepada Dunia dan L m 
mat manusia! 

Sepuluh tahun jang lalu lat 
kala Pemimpi n 2 29 negara Asi 
a dan Afrika berkumpul dan 
berkonferensi didaiam Gedung 
jang indah, jang tonu-djarah 
ini pada tahun 1955 ud ih ku 
katakan bahwa adalah ,: sat.u La 
b akan — baru dalam sed jatah 
Dunia, jang Peniimp]-r2, bar g 
Asia dan afrika daiku bev 
kumpulaiu djbeiiuaiua sendui, 
untuk merundingkan dur m cm 
p er bi nt j ang ka n ma s a] a h 2 k c - 
peii'tingan.bersama mereka!” 

Dalam gedung inilah mmnat 
manusia menjaksj.kan blurjija 
DASA — SILA BANDING, 
jang mempunjai akai2nja da 
la m pantjasila kita - - Inrlone 
sja. 

Saja masih ingat djelas, ba 
gaimana air-muka. :hn smar. 
p and angan mata par* Pernim 
pin2 Asia dan Afrika itu, Bewak 

XXI saja membeberkan analisa 
saja tent&nig ’lgarisjudup im 
pei'ialisme 3 ’ jang membentang 
dari selat D jib r altar, menjus ur 
ke Timur melalui Lautan Te 
ngah, Terusan Suez n Lautan 
Merah, Sammderg Indonesia, 
Selat Sumatra, membelok ke. 
Lautan Tiongkok Selatan sam 

yy 


pai ke-Lantan Djcpang. Darat 
an2 sebelabjniengebelah dari p a 
d a 5 3 garis-hidup imperialisme” 
jang pandjang itu^ pada waktu 
itu sebagian besar masih tanah 
-djadjahan, Rakjat.nja. tidak 
merdeka, bari.depannja terga 
daj'kan kepada sistim asing, 
Sepandjang ”garis-hidup im 
perialisme’ J t sepandjang ”urat 
-nadi imperialisme” itu, dipom 
pakan s ’d arah kehidupan; kolo 
nialisme”, demikian ku_urajkan 
kepada para Pcmknpin2 Asia 
dan Afrika waktu itu. 

Tetapi libatlah sekarang, p e 
rebahannja! Lihatlah sekarang 
pengaruh dan daja-dorotig cla 
ri pada Dasasila Bandung itu 
kepada daratan2 disepandjang 
”garis.hidup imperialisme” itu 
Mereka semua telah merdeka; 
mereka semua telah berdaulat 
dalam negaranja sendiri2, bah 
kan mereka telah bangkit - 
berdjuang menggempur dan 
menghantjurkan ”The ljfe line 
of imperialis m, itu sendiri!. 
Itulah rachmat Tuhan kepa 
da Revolusi kita, itulah rach 
mat dan berkaf Revolusi Indo 
nesia bagi Asia — Afrjka, Me 
mang sesungguhnjalah, Revolu 
si adalah mendjebol dan mem 
bangun Revolusi Indonesia dan 
Revolusi Asia — Afrika men 
d j eb o 1 imper [a lis m e, men d j e 

bol kolonialisme mendjebol 
neo - kolonialisme, mendjebol 
'kapitalisme, untuk melmbanL 
im sosialisme^ untuk membina 
Dun;a Baru 1 

Ecfapa besar s j ukur dan t e 
rima . kasih kita kepada Allah 
S.W.T atas karunia dan bimbi 
rganNja dalam kita melaksana 
kan Amanat Penderitaan Rak^ 
jat Indonesia dan Iiakjat2 Asia 
Afrjka dengan hasil gilang- 
gemilang itu ■ 

Sekarang kita hendak mem 
peringalti Dasawarsanja Konfe 
r c n si Asia . Afrika Pertama 
itu 1 

Pemerintah dan Rakjat Indo 
nesj-a seluruhnja menjambut pe 
i ingatan itu dengan segala ke 
gairahan dan kemeriahan jang 
mungkin dapat kita sadjikan. 
Kita berbuat demikian, karena 
kita ■nienja-dari, betapa besar, 
betapa luas, betapa dalam p c 
ngaruhKonferensi Bandung itu 
untuk kebangunan^ untuk keba 
agunan segenap bangsa2 di 
Afrika .Asia, kdua benua jang 


dulu merupakan tempat berpi 
djak dan bertjokolnja imper ia 
i isme. 

Dengan kebangkitan Rakiat2 
Asia — Afrika, mulai gugurlah 
kedudukan imperialisme. Du - 
nia - baru mulai dirintis menu 
dju pelaksanaannja!. 

Sedjak tahun 1955 it.u 4 sema 
ngat Bandung ferus me _ nja 
la2, membakar, me _ ngobarS 
kan perdjuangan Rakjat2 Asia 
Afrika jang masih tertindas^ tc 
rutama sekali dibenua Afrika. 

Afas dasar kekuatan Rakjat 
masing2 dan berkat solidaritas 
Negara - negara Asia _ Airika 
berdasarkan semangat Bandung 
itulah, b anjaklah negara2 mer 
deka - baru lahir dibenua Af 
rjka^ jang kini memperkokoh 
barisan Rakjat2 progresjp _ re 
vol'usioner 'guna menghantjur 
- leburkan nekolim. 

Untuk menanggapi pertum 
buhan internasional jang akan 
mendiungkir _ balikan tata — 
susunan dunia-lama itu, maka 
sudahlah sepantasnja, djika 
Rakjat Indonesia seluruhnja se 
bagai pengemban dan pelaksa 
na Amanat Penderitaan Rakjat 
dengan s ungguli 2 meningkat - 
kan gelora badai _ tofan Asia^ 
Afrika, guna menjongsong la 
hirnja dunfa baru. Oleh sebab 
itulah Pemerinttah dan Rakjat 
Indonesia selalu akfip ikut - 
serta dan mempelopori penje^ 
lenggaraan Konferensi^ Asia - 
Afrika djberbagai bidang, s e , 
p ertj KP A A, K W AA, KIAA; 
AIM-AA dan pers i pan 2 uifuk 
KAA ke _ II di Aldjazair nanti 
djbulan Djutii, Bahkan lebih 
daripada itu, kita telah mem 
pelopori dan menjelenggarakan 
GANEFO, guna merintis dja 
lan kearah terselcnggaranja CO 
NEFO. 

Dengan memperluas hubung 
an diplomatik dan memperkuat 
Perwak]lan2 kita dr-i Afrika dan 
Amerika - Latin, kita akan le 
bih mengerti dan dapat le hih 
intens j p membentu kawa'U2 s e 
perdjuangan kita itu. Dalam b i 
dang pembangunan, kita akan 
d'ihadapkannja pada keharusan 
untuk memberikan BANTUAN 
TEHNIK DAN EKONOMI ke 
pada negara2 sahabat kita se 
suai dengan permintaan mere 
ka. 


Nah hal ini semua adalah ti 
dak - lain dan tidak . bukan 
pelaksanaan dari pada tugas 
dan tanggung - djawab Rcvo]u 
si Indonesia sebagai mertjtisu 
ar bagi perdjuangan Rakjat2 
Asia _ Afrika, Amerika - Latin 
dan Negara2 Sosialis. Dalam 
rangka kesadaran indah, maka 
Sidang Umum MPRS ini ditang 
sungkan sekarang karena MR 
RS adalah alat utama Revolusi 
Indinesja untuk menetapkan 
garjs2 besar pelaksanaan Ama 
nat Penderitaan Rakjat, 

Oleh sebab itu berrmisjawa 
rahl.ah dalam semangat dan ke 
sadaran pertumbuhan Revolusi 
Dunia seperti kRa alami setja 
m kinkrit sokarang ini- Bermu 
sjawarahlah setjara gesit - fck 
pat sesuai dengan dinamika 
dan dialckttikanja Revolusi ki 
ta k 

Itulah sebab n j a, Sidang U m 
um MPRS sekarang ini sif^t - 
nja sangat sinisus dani hanja 
beratiara tunggal, jang tidak 
mungkin dan tidak - boleu di 
tjampuri atau diselundup! oleh 
atjara2 lain!! 

Renungkanlah^ mus jawara il¬ 
lah atjara _ tnnggal itu dengan- 
masak dan matang sc - matang 
niatangnja, untuk didjadjkan 
Ketetapan seluruh Rakjat 
nesia dalam menghadapi sRua 
sj nasjonal dan inter nasi oral 
sekarang ini dan u[k menjong 
song lahjrnja Dunia - Baru! 

Oleh sebab itu, saja berpesan 
kepada Sidang Umum MPRS 
ini 5 hendaknja Madjeljs Tcr 4 
tinggi kita ini -dapat dan mam 
pu menguraikan semangat dan 
tekad perdjuangan Revolusi in 
donesia sebagai mcrtju suar 
Revolusi Dunia !1 
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BADAN PEMBANTU PRESIDEN URUSAN PELAKSANAAN PENGAWASAN 


Presiden Republik Indang 
m dengan sebuah Keputusan" 
nja telah menetapkan psmhen 
tukan Badan Pembantu Presi¬ 
den Urusan Pelaksanaan Peng 
awasan Partai2 jang bertugas 
membantu Presiden dalam 
rangka pelaksanaan Penetapan 
Presiden No. 7 tahun 1959 dan 
Peraturan Presiden No, 13 ta 
hun 1960. 

Badan ini oleh Menteri Da_ 
lam Negeri dengan anggota2 
Menko Pertahanan I Keamanan 
Menko Perhubungan Dengan 
Rakjat^ Menteri D jaksa Agung 
dan Menteri Sekdjen PB F, N, 

Lengkapnja Keputusan Pre¬ 
siden tsb adalah sbb.: 

KEPUTUSAN PRESIDEN RE¬ 
PUBLIK INDONESIA No, 78 

TAHUN 1965 TENTANG 
BADAN PEMBANTU PRESI 
DEN URUSAN PELAKSANA^ 
AN PENGAWASAN PARTAI2 

KAMI, PRESIDEN REPU¬ 
BLIK INDONESIA 

Menimbang: bahwa sesuai 
dengan perkembangan ketata_ 
negaraan^ dianggap perlu me¬ 
ngadakan penjempurnaan' susu 
nan Menterj2 jang bertugas 
membantu Presiden dengan 
membentuk suatu Badan dan 
Sekretariat jang menjelengga- 
rak a n tataji s ah a dan Dokumen 
tasi dari Badan dimaksud dlm 
rangka pelaksanaan Penetapan 
Presiden No, 7 tahun 1959, 
tentang sjarat2 dan Fenjcder 
hanaan Kepartaian dan Pera, 
turan Presiden No. 13 tahun 
1960, tentang 'Pengakuan^ Pe¬ 
ngawasan dan Pembubaran 
Partai2. 

Mengingat : 

1. Pasal 4 ajat (1) Undang2 
Dasar; 

2. Pasal 17 UndangS Dasar-- 

3. Penetapan Presiden No 7 
tahun 1959 t Lembaran Negara 
tahun 1959 No 149. 

4 t Peraturan Presiden No, 
13 tahun 1960^ Lembaran Ne_ 
gara tahun 1960 No, 79; 

M E M U T U S K A N :: 

Dengan mentjabut Keputus¬ 
an Presiden No. 307 tahun '60. 

Menetapkan : 

Pertama: Membentuk Badan 
Pembantu Presiden Urusan Pe 


PARTAS2 DIBENTUR. 

laksanaan Pengawasan Partaj2 3. Menteri Koordinator Koin 

jang bertugas membantu Pre- partimen Perhubungan dengan 

siden dalam rangka pelaksana Rakjaj sebagai anggota; 

an Penetapan Presiden No. 7 4, Menteri Djaksa Agung se 

tahu n 1959 ? dan Peraturan Pre bagai anggota h 

siden No, 13 tahun 1960, dc_ 5* Menteri Sekretariat Djen 

agan, susunan sebagai berikut: dral Pengurus Besar Front Na 

1. Menteri Dalam Negeri, sional sebagai anggota, 

sebagai anggota merangkap Kedua: Departemen Dalam 
Ketua ; Negeri c.q. Direktorat Politik 

2. Menteri Koordinator Kom sebagai Sekretariat, jang ber- 

partimen Pertahanan j Kcaman. tugas menjdcnggarakan tata, 
an sebagai anggota; usaha dan dokumentasi Badan 


dimaksud; 

Ketiga: Memberikan wewe¬ 
nang kepada Badan tsb untuk 
mengatur pelaksanaan Keputu 
san Presiden ini di- daerah2 ; 

Keempat; Keputusan ini mu 
lai berlaku pada hari d]fetap_ 
kan. 

Ditetapkan di D j akar ta 

Pada tanggal 7 April 1965 
PRESIDEN RE P. INDONESIA 
ttd 

SUKARNO 


n 


illl laras Balau! Maraisme 


Uutj;k dapuf dalemi adjermi2 Pemimpin Berai- Revolusi. 


DALAM rangka' mendailaimi 
Ad|jtniriain2 Presiden / Pemjjnt 
p_in Besar Revolusi Bung Kar 
vjo seperti andar a dikebut 
k;j, n daliam tavi;P, bahwa ilmu 
jang kompeten inmukf mema 
ha mi buku m 2 objek lip sedja^ 
.raih a'dalaJh Marxisme. maka 
oleh AUURI telh d^enggara 
koil peikan indoktrinasi di lem 
pat ked:iamaj 0 Meiitetd /Pangau 
Laksamana Madya Oimr Daoj 
jang diikuti selain ololi Mearie 
n/Paingmu sem-diijri 'd.juga di 
ikuti oleh para Depuly, Pangti 
L~i.ii K om and o d L a ni Kor uh, pra 
Komandan d'an Direktur2 ser 
ta karyawau2, 

Pu!Ia fttfidajc ketinggalaai ibu 


Omar Dani beserta ibu2 pe 
n guru s PIA Pu$iat demikian 
djuga para punnjaiwjmwan AU 
RI d ! :o K om and ala Komando 
T '1 ad an g a n AURI (Kotj a dara) * 

Motfnirat Penerang cinj AURI, 
iadokiir's'^asi iterteeb'ut tblMk 
hatikan pada peri e top aku A 
dj,ar£mi2 Pemimpi* Besar Re 
voiusjj dan. MarxLme dalam 
revdlugi Indanesib dan bagai 
mana perang AURI agar le 
bih banijak lagi memberikan 
imm] darma bh-ak-tinja ter'ha 
d r -p revolusi km itu atas d a 
Berdikari dalam segalih la 
teng a n untuk memipor tj'epat 
t e r w u d j u dmjj a mistis j ar aikat jang 
adi i dan makmur tanpa penghj 


s api. n matnusia a 3 as manusia.. 

P a ni SJaisiHa T Mainipo • b es e rt a 
semua pcdfo.n1mi ,pelt ks anrfiv 
rtia demikian d juga Marxis-me 
diterima sebagai etika, estiit'i 
ka dain momllta tiap2 insan 
AURI disaimping Sapta Marga 
dm Sumpah Pracljuiit. 

Pe k an M ok t r lnas 1 terse 
buit beinlangaung selama 7 ma 
km berturut2 dan para pesa 
tjeramia'h terdiri dari perwira 
perwira menengah AURI lulus 
sn Kursus. Kader Revolusi 
Angkatan Dwikora dan peodi 
dikran politik Kotrar. 

D e miMan dib e r i t l k a n Pusa t 
Penerangan AURI kepada .,A 
n tara”. 


t v ‘.Al ' A'> : 


: /■-■y.*' ' ’ - - i-'- 1 '■ U 
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DALAM RANGKA BERDIKARI: 


Kebidjaksanaan Gabungan Koperasi Karet Kalimatan Tengah Dan Unit 2 Bawahannja 

Harus dikoreksi. 


— Untuk menfiegah ssmakm mdrosotiija penghasilan para 
penjadap kas'eh 

— Untuk menaikan produksi karet dari daerah ini. . 

(Oleh ; Luhing Lust^j 5 ScJ. 


SEBAGAIMANA telah disiar 
kan dalam berita2 pers untuk 
tahun 1965 taget export telah 
ditentukan sedjumlah 600 dju- 
ia do Uar AS ( tidak termasuk 
export minjak bumi). Dari 
d jumlah ini oleh Jati g Mulia 
Menteri Kompartemen Agraria 
Dan Pertanian telah ditentukan 
sedjumlah 300 d juta dollar AS 
akan dipenuhi dari sektor per 
kebun an Rakjat. Sudah tentu 
djumlah ini hanja akan dapat 
di Ijapai bilamana seluruh rak 
jai baik ia sebagai pemilik ke 
bun maupun dan terutama pa 
ra pckerdja penjadap karci 
mempunjai kesediaan untuk 
benjantjut tali wondo mening 
katkan produksi karet ini. Ke 
sediaan ini hanja akan datang 
bilamana mereka merasa bah¬ 
wa dengan bcrtjantjut tali won 
do itu penghasilan mereka 
akan bertambah ; dan tidak se- 
baiiknja. Dengan perkataan ia 
i n mereka akan berusaha un¬ 
tuk meningkatkan produksi - 
reka bilamana mereka me:^ 


bahwa tenaga kerdja mereka 
mendapat penghargaan jang se 
imbang. Ini mengha ruskan ke 
pada organis a s [2 atau badan2 
produksi untuk lebih memper 
hatikan nasib para pekerdja 
ini. Dalam hubungan inginlah 
djk e muk a kan di si n i tentang ma 
salah2 jang inen j angkut Ga 
bungan Koperasi Karet Kali 
mantan Tengah beserta unit2 
bawahannja jang oleh kebun 
dan para pckerdja penjadap ka 
ret), 

Masalah Hak monopali jang di 

berikan kepada Gakka — 
Kak Tengah, 

Sebagaimana telah dikatakan 
diatas tadi bahwa Gakka —■ 
Kal. Tengah adalah merupakan 
badan produksi m i liku j a rak¬ 
jat. Untuk melindungi dan 
memperkuat badan ini maka 
oleh pemerintah badan ini di¬ 
beri hak monopoli untuk mem 
beli karet djenis , T sheet’\ Hak 
monopoli inj meliputi daerah2 
Kalimantan Tengah Seluruh 


n j a. Sehingga Gakka — Kal. 
T eii g alh a d al a h m eru pak an 
pembeli tuhggal karet djenis 
sheet tersebut. 

Dalam kedudukannja seba¬ 
gai pembeli tunggal ini maka 
Gakka — Kal Tengah telah me 
n j alah gunakan haknja jang 
ak E ba t n j a sangat merugikan 
para pemilik kebun dan teru¬ 
tama para pekerdja penjadap 
karet di daerah Kalimantan 
Tengah, dengan mendjalankan 
praktek2 seperti berikut : 

L Tiara pemhajaran jang beiv 
Ijku liku. 

Dalam melakukan pembelian 
karet djenis : „sheet” petugas2 
Gakka — Kal, Tengah tcruRh 
ma Pusat2 koperasi Karet jg. 
berada .dalam Gakka — Kal. 
Tengah, sering mengatakan 
bahwa koperasi tidak menipu- 
n jai uang untuk membajar har 
ga karet jang sudah tersedia 
untuk dibeli oleh mereka, Mc 
reka sdandjutnja mengatakan 
mereka bersedia membeli ka¬ 
ret Itu bilamana para pemilik 
karet itu : 

a. Bersedia mend jual karet- 
nja kepada koperasi dengan 
kredit jang d j angka waktunja 
didjandjikan misa Inj a satu bu 



. -'h ?^ ^^ t ■ y : "T 

Kcnprsnsi markas Daerah Le giun Veteran dan Duved diha dljrj oleh meii^er] Sarbini. 
Tampak sebelah kiri menteri sedang memesan pakajan pd p&ndjahitan usaha Veteran, 


lan atau dua bulan. Sekalipun 
prukteknja bahwa harga karet 
para pemilik karet itu baru di 
bajar dalam djangka waktu em 
pat sampar lima bulan. 

Sudah tentu praktek jang de 
mikron ini tidak lain akibatnja 
ialah merugikan pemilik2 ka¬ 
ret itu. Karena sesungguhnja 
apa jang mereka hasilkan itu 
adalah tidak lain guna membe 
ajal ongkos hidup mereka seha 
n hari dan tidak untuk empat 
tau lima bulan mendatang. 

b. Selain itu koperasi berse* 
dia membeli karet mereka bila 
mana mereka mau mcndjual 
karetnja tidak dengan uang tu 
nai tetapi dengan barang2 (har 
ganja dan djenisnja tidak se- 
suaj dengan kepentingan para 
pendjual karet itu). 

c. Selain itu para petugas ko 
perasi bisa djuga mengatakan 
bahwa uang tidak ada. Tetapi 
bilamana mereka mau mend j u 
al dengan harga jang lebih ren 
dah dari pada harga jang dite¬ 
tapkan maka ada orang lain 
(orang luar dari anggota kop e 
rasi) jang bersedia menguang- 
kannja. Misalnja harga karet 
ditentukan untuk shcct V. ada 
)A\ Rp. TfUlUV- I-cr 100 kg 
orang itu tadi bersedia meng- 
uangkannja untuk koperasi dc 
ngan harga Rp- 14.000,— per 
kg. Padahal selidik demi seli¬ 
dik uang jang ada pada orang 
luar koperasi itu tadi adalah 
sesungguhnja milik koperasi 
jang dioper kepada orang itu 
agar selisih jang Rp, 3000,— 
itu dapat diperoleh dan dibagi 
antara mereka jang sama2 me 
i ikukan sandiwara seperti j g. 
dtdjalankanuja terhadap si pen 
djual karet t&di. 

Oleh karena para pemilik ka 
ret tadi sangat memerlukan 
uang untuk membajar membia 
jai ongkos hidup mereka seha 
ri hari dengan sendirinja me. 
reka terpaksa mendjuabija dc' 
ngan harga jang sesungguhnja 
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tidak sesuai dengan jang semes 
tinja, 

2. Penetapan harga jjang lidak 
sesua[ dengan perkembangan 
keuangan — moneter. 

Penulis sendiri l mo 

nanjakan kepada beberapa 
orang penjadap karet: „mana 


ka — Kal. Tengah mengan¬ 
dung dua akibat jang pokok 
jakni: 

1. Menekan tingkat pengha¬ 
silan para pemilik dan para pe 
kerdja penjadap karet. 

2, Memerosotkan produksi 
karet di daerah Kalimantan T e 


jang lebih menguntungkan mc llgah ' 
reka bilamana mereka mem¬ 
bandingkan harga antara karet Kenaikan tirakat penghasilan 
d jenis sheet dengan karet dje pa™ penjadap karet adalah 


Penjelidikan ini adalah di¬ 
perlukan untuk mengetahui se 
tjara langsung tentang keada¬ 
an jang dialami oleh para pe. 
milik kebun dan para peker- 
dja penjadap karet di daerah 
Kalimantan Tengah, Djadi pe- 
njelidikan jnj tidak dilakukan 
dari belakang medja dan dari 
keterangan2 jang dilaporkan 
kebenarannja sangat djsankd 
kan. 


s[arat muflak ba^i preductlen 

Untuk mentjapai target se. 
tersebut mendjawab bahwa bagaimana jang telah ditentu- 
9dalah lebih menguntungkan kan ma ^a tidak ada d jalan laju 


nis lempengan (karet jang be¬ 
lum digiling dan belum di¬ 
sadap)' 1 . Para penjadap karet 


memproduksi „lempengan” du¬ 
ri pada „sheet”. Fertama2 ada 


jang harus ditempuh ialah d e 
ngan lebjh memperhatikian ke 


lah soal liar ganja, kedua soal pentingan kaum produsen ku- 


tenaga dan wakm. Perlu ditja 
tat di sini bahwa harga lempe 
ngan adalah tergantung dengan 


rel. Ini artinja mengharuskan 
kepada semua aparat jang ber¬ 
gerak dalam lapangan produk 


harga djpasaran bebas (harga \ s } ka , re t maupun jang ada sa 

ling hubungannya dengan lapa 


jang ditentukan oleh keadaan 
keuangan — moneter pada sua 
tu waktu). Penetapan harga j g 
tidak sesuai mi lerasibatkan 
bahwa para penjadap karet le 
bih baik menghasilkan karet 
lempengan daripada sheet. De 
ngan demikian produksi sheet 
mendjadi merosot. 

pergunakan sebagaimana 
mestinja. 

Kalaupun dia t as tadi di kata, 
kan bahwa sering petugas k o beiianija 
perasi mengatakan baEwa ko¬ 
perasi tidak mempunjai uang 
jang tjukup untuk menihajai 


ngan ini, untuk menindjau 
kembali kebidjaksanaan2 apa* 
rat2 jang dalam prakteknja"sa¬ 
ngat merugikan rakjat, peme¬ 
rintah dan negara. 

Sebagaimana tersimpul diatas 
bahwa Gakka-Kal Tcngar ada 
lah sangat merugikan rakjat di 
daerah Kal. Tengah maka ada¬ 
lah tidak bisa dhunggu tunggu 
lagi kebidjaksanaan badan ini 
harus segera dikoreksi untuk 
diperbaiki dan ditempatkan ke 
pada propoTsi-proporsi jang se 


2. Mengadakan ccntrol ter* 
hadap administrasi Gakka-Kal, 
Karet jang bernaung dibawah 
n j a. 

Disain pin g bahwa researeh 
sebagaimana diatas telah didje 
laskan maka untuk memper¬ 
oleh dan lebih membuktikan 
tentang tidak beres n ja kebk 
ci j a ks a n a a n2 j ang telah di d j a ■ 
lankan oleh Gakka-Kal. lengah 
beserta Pusat:2 Koperasi Karet 
jang ada dibawahnja adalah 
sangat bidjaksana bilamana di 
adakan control terhadap sega 
la seluk beluk administrasi 
Gakka-Kal. Tengah beserta Pu 
sat Koperasi Karet jang ada di 
baivahnja. 


Susunan team mesrch dari 
(eam contrcs! harus representa* 
tip. 

Bilamana diadakan ro searon 
dan pengontrol ah terhadap ke 
bidjaksanaan Gakka-Kal. Te¬ 
ngah beserta unit 2 bawahan r. j u 
maka untuk objektipnja p^nje- 
lidikan dan urruk mentjegah 
hal2 jang dapat memungkin¬ 
kan tidak objektipnju peneliti¬ 
an maka susunan tsam2 terse¬ 
but haruslah bersila[ represen 
tattip artinja mewakili kepen 
tingan rakjat, pemeri u [ah dtfi 
negara. 

S e t j a r a k o n kr it n j a m su n an 
team jang dimaksud jakni: ha 
rus terdiri duri unsui'2 s-^agai 
berikut: 

1. TJnsur2 ahli, 

2. \Vakil2 dari golongan Naba- 
k om. 

3. Wakil2 dari golongan massa 

revolusioner kau n buruh 

dan kaum tani. 

4. Wakjl2 dari PWi. 

5. P e n d j a bat2 s c r e n i p a t , 
Demikianlah sekedar h a 1.2 jg 

sangat perlu deinj perbaikan 
nasib rakjat dan demi tertjatat 
nja target export. untuk taburi 
19G5 inj. 


Keluh kesah rakjat adalah 
sudah merupakan bukti bahwa 

dakka - kal. Tengah telah mc- 
karet2 jang djbelinja, sesung- njalah guJlakan hak monopoll 

gnhnja hal jang demikian ada- n j a untuk menghisap rakjat 
lah tidak benar karena Gabu- jakni para pekerdja penjadap 
ngan Koperasi Karet — KM Te ^ aret 
ngah telah memperoleh pindja 
man jang tjukup dar| BKTN. 

Tjukup untuk membeli karet 
jang ditaksir akan diproduksi¬ 
kan calam suatu djangka wak¬ 
tu tertentu. 

Jang benar ialah bahwa pin- 
d j aman itu digunakan un¬ 
tuk keperluan lain jang sifat 


La angka h2 jang harus 
segera d[d jalankan* 

Sudah tentu untuk mendapat 
kan keadaan jang objektip da 
ripada tindakan2 jang dilaku¬ 
kan oleh Gakka-Kal Tengah 
beserta Pusat2 Koperasi jang 


nja akan menguntungkan pri. dibawahnja maka tindakan 
badi para petugas koperasi itu tindakan jang berikut harus se 
dengan merugikan tudjuan dan £ era di d jalan kan oleh jang ber 
kaum pekerdja penjadap ka' wadjib: 
ret. 

Dari keterangan2 diatas da- 1. Mengadakan researeh di 
patlahdi simpulkan bahwa pem kalangan pemilik kebun dar* 
berian hak monopoli bagi Gak para penjadap karet* 


M A R J O As. 

PERDJUANGKAN TERUS 

Disirvi rd a sinar bajang bertanding mentari 
kukenal dua nafas jang lain djiwa, 
tegas kunjatakan pilihan 
mana kawan mana lawan, 
sedjak matahari terbit masih ditimur, 
kasihku takan terbagi bagi, 

kian gelora revolusi meningkat tahap, 
tetap kupegang erat kompat arat sosialisme- 
tiap penghalang pasti ku tendang keluar biar beku ksku, 
ini kain kafan untukmu tang kian kepala batu, 
tergali sudah kuburmu tuk menindjay aoherat, 
simaniikebu walau berparas aju revolusi palsu, 
disini kan kubangun djendjang kemenangan, 
meski habiskan beberapa tulang berdarah hangat perwjra, 

inilah romantiknja revolusi, inilah berdjuang,_ 

biar setan2 laknat berpeluk kaku diudjung dolar dan dofar,__ 
perdjoangkan tems untuk fcjita mulia hari d jaja Sosialisme, 
tiada ragu, tiada terpukau kunjatakan piljhan satu, 
jang masih tetap mengabdi pada sumbernja, 
tak lagi kubutuhkan sjnggasana emas berlumur noda, 

~ tak lagi kubutuhkan mahkota bertatah bisa, 
kan terus kubangun disini djendjang kemenangan, 
kudengar bisik dari sebrang sana kita pasti pada kebenaran, 
marilah diskusi, aks|, konsolidasi dan inilah berevolusi, 
tambangkan segera persatuan berporos NASAKOM* 

Salatiga awal Desember 19&4, 
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Zanzibar). 


Demikian pula pertanian^ ko 
lektrf telah dibangun) dinegen 
ini. I>i Zanzibar ini seperti 
d juga di Tangan jika hanja ter 
dapat satu partai. Partai ini a 
■dialah hasil dari penggabungan 
Partai Afro Shirazi dengan 


(Gabungan Tangani/ka 

Pada tanggal 22 April 19G4 kan oleh Liga Bangsa2’ 3 dan kean Plan 5 tanun pertama. Partai Atro bmruzi uengan 

Presiden Julius Nyere n dari mucljan diteruskan oleh PBB Zanzibar dan Fernba ada 1 1 h partai Rakjat (umnia)^ dengan 

Tanganyika dan Presiden Abo_ dengan istilah ■'daerah perwa dua buah puja a ketjd jang ter memakai nama salahsatu parta 

id Karume dari Republik Rak lian”. Wak dipa ;bi l ime: Afrika. j it u jaitu Afro Shirash Peng 

Pada tahun 1954 didiriKanUIi Plilau2 bu- gabungan ini terdjadi setelah 


F'*- h r - mwndtiitl Uduin K- 

tetak dipa ;' ; >i l' i m L r Afrika, j, jj u j a i tu Airo ShirasL Pen. 
jat Zanzibar dan Pemba inanaii ^Pada .tahun 1954 didirikanlali PuIau2 il _ 1 ' £lLVA1 t mpnarik bu- gabungan ini terdiadi setela 


Uitll - L — '■ 

a u im tii-aiiiiisrti i.M-ti uia ujc c | cn ^ a +™ a i mendapat penea pail Qengan iJengKen oan Jsefa angan Rakjat Zanzibar dan 
li. Nasional t»W «M STStoSAU SakjM. D,lm ■» JW»>‘ *W* mela.kL.knn Pemb „. 

Dewan Revolusioner Zaraibiir, pcr ^ angan untuk me „ t j a pai P^uangan jang lama den be 
scdjak itu laluilah Republik kemerdekaan negeri ini, kias ra t maka pada tanggal 10 De pengabungan Tanganjika - 
Persatuan Tanganyika . Zimi buruh t j u i aip niempuuiai pera scmbcr 1963 kaum imperjalis zanzibar. 

bar (Tanzania). nan jang penting d juga. Meru torpaksa mengaji renggabU ngan Republik Rak 

Pc n; (■ r nt ah per t a m a ] a ng d i ka mel ak uk a n p e m c go k a r;2 p o m f 1 e _ aan aT1 9 ] a r f f' n j a t Z a nzjb ar dan P e m b a j a ng 

bentuk sesudah penggabungan litik untuk menuntut kemerde Pem'ba Tapi -kemerdekaan im na^duk 315.000 serta lu 

iin dipimpin )l -Ji Julius Nye kaan negeriuja nan demikian bs ' n]alah tipuan belaka, karena as wila j ah ggoo km persegi de 
rere sebagai Presiden dan seka pula peranan kaum tani feruta t,um i m pena is ng „uis te: ap n g an Tangan jika jar.g berper; 
ligU'S meran,K;p TM dan Ahoid ma buruh tanrcUu tani miskin, mempertahankan ,Sultan Djam duduk 9 . 560 .(K>0 serta luas wi 
Kamme sg-u-gk *Vk Pres'den Baru setelah aksi2 itulah aclbr £hld Abdulla jang sudah la j ah 937 00 o km persegi telah 
I Disamohg Karume d^am ka nja pada tanggal 9 Desember la ‘ na dikenal oleh Ra -jat an meELimbulkan i )C r.inatjam2 ko 
binet itu duiuK pula 4 erang 1961 Inggcris terpaksa menga abar sebagai KaKitangan im - mcn ^ ar Ti;!Jtu sa dja jan-g pa- 
darj Pemerintah Zanzibar ter kui kemerde k aan TangimjlRa. penalisi jang seha. Riarena^itu lin g berhak untuk memberikan 
masuk Wk. Presiden Zanzibar julius Nyercre,. pimpinan Par lah pada_ bulan Djai J™ \ djawaban adalah Rakjat Zan 

Kasim Hanga Menlu M. Babu t ai TANU, satullnja pai lai di Rahja t ^ Zanzibar molantjarkan d#n Pemba sendiri. Tapi 

dan 2 orang’ menteri lajnnja. negeri in-i mcndja.ii kepala d a revolusi beisent.iata menggu kcn ,j a ^ aan nia jang dapat kita 
Republik Persatuan Tanzania ^ pemerintahan jang baru i[u, mg an pemer:n-ia u/u lihat ketahui menundjuk 

men.pu.lai MM. MM» " fSJSfSSwSTS! ““ lbaiwl ’ W i “ g ,ekh di,i “ 

dan satu pemerintah Pusat jfi, Negara agraria. ll i t' A. " ^ pai oleh revolusi Rakjat Zanzi 

berkedudukan di Daar - Es - f * „ r , s ^ v ^ Tri lohS ^ tetap mereka pertahankan 

Salaam, jang mengatur soal2 Tanganpka au w. 1 r . dapat soko s n a dan babkani me reka kembang 

. nr rijA f vpft*r itniSTclSi kGWSr^s rsr{n pcri'duduSiTnj,^ s b ^ - RtiAjjst, k^n 

^ 1 'j. ■ .. sar hidup dar[ uertmian. Hasil Zanzibar jang laksana muti 

n^garaan,, ^rban^an sivd ^ te ™ ta;Iia /alah sisal, kopi, ara dipantai Timur AIrika i t U AchiriS jm sekali lagi Rakjat 

pertahanan dan PT T. ZanzMr tfb dan temh^nu. Feba telah menimbulkan hormat Za * Tanganjika telah 

tetap mempunjai p e menatah P ^ b . p^KsbunanS dan kagum Rakjat sedunia dan mengusir Konsul imperialis AS 
an sendiri jang mengunu soaU ^ itiiperi( i 5 , m e sebaliknja membikin kaum im dari Zanzibar dan Tanganjika 

Abdi Karume Inggcris. Sekarang sebagian perialis Inggeris da„ AS men, k ^na melakukan pekerd.iaanS 
oleh Presiden Abcid Karume. ytdah 6iliasia d|t , di semaM n beringas. Beta mata2. Zanzibar dan Pemba, 

Batam perkembangan sedja ^ ialisasi 0 i Wl ^ c mrlbt6b lau pa ti'daki Rakjat 2ai^tbar bu sungguhpun pulau2 kctjil^ te 
rahnja kedua ^egcrj Afrika Ti ^ Iiia ^alato rangga tirdaka: 2 kan hanja mengguljngkan Sultapi Rakjatnja adalah heroik 
mur t Tanganjika ^ Zanzibar ini pc . mer i n tah unti nie^wan ke tan dan dina&tinja tetapi telah 
memang mempunjai banjaV subversi mengusir kaum imperialis Ing 

persamaan dan sangkut - paut ril ^j an p U | a pr ^mbangan s iper gerh dan menutup ”Stasien Sa 
nja satu sama lain Pulau Zan ‘ 1 tigan intan dan e- telit Buatan^ AS dari 'pulau u 

aibar jang hanja dipisahkan ^ as serfa industri singa a pada tu^ karena teimi a t a uiela 

oleh selat Zanzibar jang sem p^^ 0 ^ n = a dimiliki oleh koikan tindakan2 subversif 

pit itu sudah lama mendjarti Ir ^ hadap Zanzibar. 

tetangga dekat Tanganjika. Pa lt)& . . , - 

d a pertengahan abad ke - 19 Setelah ^emerde j>iibawah Pemerintah (De. 

Tanganjika mendjad 1 ! daerah ke kaan ? Tangan ( ik.it f^ah UKLt- wan ) Revolusioner telah ba ^ 
kuasaan Sultan Zanzibar. Tapi bangun -i.n^uitv’ nasionalnja, n j a k dilakukan tindakanZ jang 
pada achir dari abad itu kaum 1-bih 1000 009 km menguntungkan Rakjat. Tanah 

kolonialis mulai menjusun ke Rbih djalanVrajii dan la- dan perkebunan milik tuanta 
daerah ini^ Sehingga Tanganyi bih sekolan2. Pendidikan seke na h dan kaum kontra revolusi 
ka mend jadi djadjahan Djer _ l^h dasar teiah did;ad;kan ua 0 ner lainnja baik asing ataupun 
man dan Zanzibar did jadian d jib bejadjar dau mempopuler bumiputera telah disita dan di 
oleh Inggris, Sedjak Perang kanhahasa 3'vviili secagai ba -bagiSkan pada kaum tani 3 te 
Dunja I Tanganjika mendjadi hasa nasionA m*i iggantikan b? rutama buruhtani da^ tani mis 
djadjahan Tnggeris pula lewat hasa Ingg^K ln, semua dila kin dan merobah perkehunan2 
apa jang dinamakan "dimandat kukan dalam langki pelaksana besar mendjadj milik negara. 
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Beberapa pokok sosial-politik dalam sastra Indonesia, 

Pramoedya Anautu Tocr ; 

Sekail lap Tentang Penpdiami Sastra 


DALAM dunia sastra, masa 
ps m babatan total terhadap r e 
rumputan dan alang2 tmnpi 2 
mentjap-ai kemenangan seba 
gaj.mana kita semua teiah gar's 


^is” atau pengetahuan tentang 
liii 2 dan 'hemb>2. B arang siap a 
pernah bersekolah uisekoiah 
tehnjk, dja pasti pernah bela 
d j a r ’ ? w a r e n ke-ftsis” s e s uaf 

dengan va.kjpokok jang dipel.a 
d'japinja. Eukannja tidak per 
— lu. mengenal 7 hvarerikennes’\ 
! sangat perlu. Tetapi untuk s e 


S as t r 


DARI REDAKSI 

• ! j-iuiJLi. iCLiipi LJilCUK b C 

K e t a tn natk aai tck s t;e r a mah S dr. Pra mudy a didepan | m e n tar a i m ,P e n gad j a r a n s a s jra 
Lesfra Djakarta isn£uk menjambul Dasawarsa KAA I. [ praktis baru sampai pada t a 

taf ini. padahal pengadjaran 
saf tr a di-b e r ik a n dis e k o J a h 2 
bukanlah agar peladja-r k;u 
m. e n d j a di peng a ra n g - D j a d i 
kalau demikian hal n 3 a, apa 


dalam 


dunia 


W. ; __ ■ L & 11 11 — kalau demikian halnia apa 

pada tanpa nama ini ada<ah djustru agan senditinja para penga kah se , bab Ja p cnga d*ayan sas 
umumiiji djhidang pengad'a ! 311g dltolak oSch kr il’ : ' js2 djar sastra ikut tersebut di ia f dibe J kan di sekota h •> R,- 

jang Sg olengkan djrinja lamanja. K n tik sastra. ja n g se kanksh peladjar itu‘diliari 


ran sastra chususnja kemeja . 1 ' menggclojigkan dirinja la manja. Kritik _ _ 

ngan kulum lagi' kita geng dalam • f e " amaan "modern” tjaia formil berkuasa didaiam tnc^ a f^&Ulah2 l “ untuk °*l 

gam d i dalam tangan. Benar sc . (il Inilonesia parla SLla t u masrakaf, berkuasa djuga di }k mencwrrkan dalam ■«■i 

... masa lertSntu dfradiai nlot. rfal™ nonmwlfera» BaB ^« K>; . n aalam ara 


kali, bahwa karja2 jang tidak *? asa {e J tentu dir^djai oleh dalam pengadjaran sastra. Kri £ ? D jawaban ini memanl 

Jassni dan parama katidaja, tikus sastra jang berwibawa terletahi pFlda k pe!Iga 


membantu revolusi sebuah de . - - - ~ - — 0 — - £yr 

mi sebuah telah dilarang, ha kemudian mendjalari penga seijara formil djdalam m asar a c j| aran Barang tentu biikan 

nar beberapa karja tertentu ®“ trs ? dama 15,1 Kalau kak llK 'wibawa ^ ]1 S d didalam pengadjaran jan^ salah aki 

karena pengarangnja mengga g% akan se ^ ara sederhana.: pengadjaran sastra. Karena keljru> ' ° 

rangnja menggabungkan diri bl ' ltl ^ S ^* ra ' peilgad;!araiJ 't 0 : bjljara tentang pengadja djaran jang dijalankan b"lum 
pada kekuatan Kualalumipur % mas . a2 - 1 . 3 "- men °' lak ** an sas i ra > tidak pernah dapat rLmahamf h ? L pen-adjian 

djuga telah dilarang, tetapi ackUlja f,jn Ksi-S 0 oial sastra, su dipisahkan dari bi'tjara ten S a s tra. ° “ 

dj bidang pengadjaran sastra dak ’ k ita Kalahkan set j a tang krj tik sastra. 

jang resmi sebetulnja belum ra kon ^ s i°n al . Mufai timbul polemik pensa Dt “ ikianlak maka setiap 

diuapai titik terang. D i s mi saja sengadja meng revolusioner J “ t aka « stdjak 1964 itu timbul 

yoUiiim r ,h hubungkan dengan kri 1 polemik tentang pengadjaran 

Sebelum &<-s t ra mcnd]adi tiksastra dan pengadjaran SEDJAK tahun 1904 telah sas [r a. Rustandi Kartakim 

kolah PQ ^emeKnt^h 8 ^ 01 ? h " ^ SS3tn ’’ I<Ureila Setiap penga mulai dinjatakan perasaan ti mah malahan mengcrniskan 
Si“; “S djar ' e ' iaP k ° nSUmen SaStra ' dak p «“ terhadap pengeja tidak kurang dari 35 halaman 
U-l’ termasuk pdadjar dan maha ran. Sedjak SMP sampai SMA folio lijc dalam reforatnja Jang 

dukuns fad 'fsVKV ■» " i' sjswa tanpa semaunja, sebs pengadjaran 'itu dilokalisasi menggarap tentang faal pe 
+ iont T i anl ™ , i- i ! narnja telah bertindak sebagai pada behtuk2 penulisan, jsti ngadjaran sastra (195S1 taoi 
5 i'* ’l, 11 ndjol, i^eka kritikus atau setelah kritikus lah2 tentang stilisUka, istilah2 sajang sekali penjeljdikannia 

r.?„; it '■! s .r 1 ' a ‘. •*»«“ •“ •» «—I *— »«'“2 «>. <M UH h» ai,- Lm itu 

m,ti ra'paS Sth.aTiS s“ **” m *** “ iioLp ° 1Th * * m WW "warenken mendapatkan eaune pada pa. 


buah ka3^ji%saaiTa jang fcrkonal 
dengan d judul J, Ranialan' Djo 
jobojo’ 3 , kareita ia mendukun 
perasaan, harapan dan optimis 
m c massa besar Rakj&t, Tvaku 
pun tidak ada dan tidak mela 
Ini sckolah2, fa a ampat P ada 
setiap orang, ia. s c 

kaljpun masjarakat pada dia 
maiin'j'o hampir 99% b ulah u 
rufk Karja in[ bukan aadja te 
lab disampaikan kepada s-lioD 
orang, d juga h m r^t j \p ■ a 

kan fcri tjk u s2 jang tidak dik e 
nal acpandjang jarah ada 
n j a t^b. 

Mengapa " ? HamaIan Djojcbo 
jo” begitu di t jin t a] oleh massa 
besar Rakjat ? Karena dalam 
karja tersebut niassa Rakjat 
dapat bertemu dengan hara 
pan, perasaan dan optimisme 
nja sendjri, di samping karja 


d a r}; 
rrsei 
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ra pembuat politik.ipengadjar- 
an. Baru setelah Lembaga Sas 
tra Indonesia Pusat mengada^ 
kan Seminar Pcngadjaran S$s 
tra pada tabun jang [alu. pa¬ 
ra pcmbuat-politik pengadjar^ 
a n sastra pada sibuk memikir 
kan dan mcntjoba menggaris¬ 
kan politik baru. Kita belum 
tahu politikjbaru apa jang te 
lali digari&kannja. Kita harap 
kan sadja garis itu betul dan 
sinkronik dan integral atau 
manunggal dengan situasi re¬ 
volusioner kita pada taraf n j a 
jang sekarang ini, Kitu sepe 
nuhnja memahami, bahwa ada 
lab sangat sulit untuk meng¬ 
gariskan politik 'pengadjuran 
sastra apabila tidak didengar 
kan suara Revolusi Indonesia, 
jang setiap kali dalam pening 
katannja dirumuskan- oleh i.i_ 
riak lain dari Bung Karno sen 
diri, Dan mendengarkan suara 
Revolusi Indonesia memari g- 
lah sulit bagi mereka jang ti 
dak punja perkerabatan deng- 
annja, Politik pe.ngadjarmsa s 
tra djdas harus digariskan d a 
lam bubungan dengan tingkat 
Revolusi dewasa ini, 

1) Ljh^t d juga refrat Pra 
moetl ya An a nta Toer 
"'Tentang Se d jarah dan 
Kritiksastra^ pada Semi¬ 
nar Nasional Pengadjaik 
an Sastra (1964) 

Kalau pada masa menggelo- 
ranja Revolusi Fisik serta ta¬ 
hun 2 gemanja kemudian sas^ 
tra revolusioner k i t a merifge 


makan elan atau gelora Revo 
los], maka sastra kita dewasa 
inj harus diresapi oleh roman 
tik a dan dialektika Revolusj^ 
sesuai dengan jang telah diru 
muskan oleh Bung Karoo* 

Apabila kita kembali pada 
dialog jang djatas, mengapa 
?5 Ramalan Djojobojo” bisa sam 
pai kepada Rakjat i ari g sebagi 
an terbesar buta huruf, bahkan 
d juga sampai pada botjah2 
angon ditanggul2 sawah? Ka¬ 
rena perasaan Rakjat, optimis 
me Rakjat telah mendjiwai 
Rakjat pada masa penindasan 
itu. Para kritikus timbul dng 
s e n d [r j 11 j a u p tu k m e mber i k an 
dan meneruskan pengertian2 
didalaranja. Inilah pola penga 
djaran-sasira tradisional jang 
hidup berabad. Doktrin Rcvo_ 
lusi kita menggariskan d [sam 
p;ng berdiri diatas kaki sendi 
ri d juga berkepribadian d i ria 
lam kebudajaan. Menimba ke¬ 
kuatan^ budaja tradisio-njl ada 
lah salah satu manifestasi d a 
ri adanja kepribadian nas|o 
nal, menemukan akarjtung- 
gang, mendapatkan sumber 
pribadi scntJirJ ? dan sesuai de 
ngan seruan Bung Karno: se¬ 
tialah pada sumbermu! Dan 
apabila kj[a tetap mengingat¬ 
kan kemestim mengappro^ 
ach, menganalisa setjara dia¬ 
lektik, dialektiknja revolusi 
itu pula kita tidak takut meng 
hadapi problem apapun t kare 
na dengan dialektika sebagai 
metode kita diwadjibkars utk. 


dapat memisahkan mana jang manjkebu inj tidak ditentukan 
iiegatif mana jang positif, ma oleh badan2 resmi sadja t^ta 
na jang revolusioner mana j g pi terutama sekali oleh aksi2 
kontra, mana kelahiran mana massa jang progresif ^revolusi 0 
ke matian, mana kawan mana ner* Rubuhnja Manjkebu tidak 
lawan, mana jang mendjebol hanja memberikan mang ntk 
mana jang membangun. Ja se meremadjakan dan merevolusi 
mua i n t harus tergaris dalam onerkan pengadjaran - sastra, 
pengadjaran sastera, dan dng. djuga Mali mengadjar kita un 
sendirinja djuga dalam kritik^ tuk beraksi dalam satu front 
sastra yang diurijj didalam n±a perdjuangan. Sekarang, berda 
sarakat luas, maupun jang di sarkan pengalaman^ djuga de- 
U'jjj didalam r uang 2 sekolah, ngan satu front perd juangan 
Pengadjaran jang revolusi*- P“ la «ta dipaksa untuk mtme 
ner dan dengan sendirjnja pe nan gkan pri ns ip2 .revOiUai du 
ngadjaran sastra tidak terkc- pcnpid-jaran^sastra. 
tjuali, adalah kristalisasi dari Demikianlah persoalan P er - 
pres t as i 2 terbaik jang dihasil. tam a jang saja tjob-a. menge- 
kan oleh revolusi sebagajma mu'iakannja ini dapat ^Lpeiv 
na berproses djda]am mas a r a- singkat mendjadi : 
kat, kalau tidak kita akar ber 1 pe.ngadjaran-sastra harus 
hadapan dengan dua arus.tu- a apa]; melie mukan sumber ke- 
bruk jang bagaimanapun setia prilhad j arl tradisional 

r a edukatif, setjara politik, ti % pengadjaran sastra harus 
duk menguntungkan' revolusi. ^ 


vOlliri- 

Djluar parasj sw a ria n mahasis 


lusj dewasa ini. 


wa menghisap udara revolusi 
dan dididik d j adi revolusio- 3, .'peng&djaraa-sastra dng 

ner djdalam kias mereka tak rubuhnja Manikebu, maaike_. 
boleh diadjar untuk tertjet.ier buis dan. manikebuisme, mem 
dari revolusi, berikan luang kepada kita un 


Dalam pengadjaran-sastra kj 
ta temukan ha!2 jang agak ru 


tuk mehuntut digariskannja 
politik pengadjaran-sastra sam 



Bali* 

tierjmr? V&ndel PKL 


. „ tt Z. pai LeitjapaS hasil maksimum, 

mit. Mengapa? Karena tidak 1 [ 1 

adanja &tau tidak diakti^ser- Dibawali Bendera Revolusi lj- 

ta-diintensifkannja materi sas teratur terindah. 

tra jang hidup didalam masa- 

r a kat oleh b a dan 2 dengan ku SEKARANG kita sampai p a 
kuasaan politik untuk rnempe^ c ^ a kedua^ jajtu jen 

bdjari, menjeleksi dan meng tail ° ' na t el i- 
iritegrasikannja didalam peng- Pengetahuan kita tentang 
adjaramsastra. Kita tidak bo^ sastra Indonesia sebenarnja 
san2 menuntut ini, dan kRa belum lagi mentjapai 30% da 
tetap menuntut sampai (erpe ri jang sesungguhnja t^lah di 
nuhi setjara maksimal. hasilkan, itu hasil2 semasa — 

artinja dewasa inj — maupun 
Tentang -krjtiksastira, lihat d[masa2 jang telah lewat Se 
djuga: A, S. Dharja ' U ku.. -[eiaR timbulnja aspirasi per^ 
ran Bagi Kritiksa-stra D% satuan nasional pada sekitar 
donesia Dewasa inr J , rofc awal abad ^ se£dah t mbul 

rat simposion sastra ta- kenyataan bahwa basa Indone 
hun 1955; Iramanj ’ J Kewa S ia dalam segala tingkat dan 
djlban Kritikseni” dalam p e rkemb rm g a nn j a disadari a_ 
brosur "Lekra Menjani- tau tidak? ada]ah baSa tbera- 
'but Konggies Kebudaja_ dan ynifi'kator^ sedjak itu 
an , !951. | ab timbul sastra Indonesia. 

Djadj pengadjaran - sastra Dari antjanT2 ]ni mari kita 
sampai keudaannju dewasa i n i ijoba duga perbendaharaan 
belum menemukan sumber tra sastra Indonesia jang samase_ 
disi re\ r olusioner, walaupun kali tidak pernah djpeladjari, 
pandangan baru didalam m a- dihimpun, dan dianalisa garis 
sarakat sudah mulai berkeni_ umumnja jang sedj adjar den g 
bang dengan ditjirii oleh r u- an garis umum perd juangan 
bubnja Manikebu, mani/cebuis bangsa Indonesia dalam meme 
dan manikebuisme. Ta.pl ru- nangkau kemerdekaan n a sio- 
buhnja manusia da i ideologi nal. 
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Bari titik antjanig2 sampai timbul di Indonesia aedjakslnja. Kita adalah bagian dari Tentang hai ini kita bisa 
dengan tahun 1945^ 17 A gus- mend jelang pendudukan D 3 e-kekuatan jang baru dilaShir^ bertanja, sampai dimana im 
tus, sedjauh dapat dipatat 2), pang, dengan tik oh 2 Svloma kan* kita adulah kekuatan itu plemen+ask atau pelatidasan 
terdapat tidak kurang dari 300 D j aulia r AJf/'n dengan meng sendiri, karena kita berpihak naf u jang telah digariskan 
buah koran^ jang rata2 hidup gunakan namasamaran £*Djon ? pada Rakjat. Hanja mereka oleh para pembuat politik di 
selama 5 tahun- dan setiap t a S' ttii3pa.fi namasamaran Saldi jang berlumuran do^a pada bidang pengadjaran_sastra ini? 
hunnja rata2 mengumumkan Um&r 7 Mo|d Mona, dan meng Rakjat m e m pedoman j hidup Memang k i fa tidak membutuh 
dua buah tjersam (= tjerita himpun karja2 anti fasis semu nja dengan Rdahnla. kan d jawaban setjara tjepM- 

ber sambung) atau berarti 300 s a pendudukan Djepang pun tiepM, tetapi kenal aktual h a 

x 5 x 2 tjorsam = 3000 tjer_ belum lagj diusahakan^ Dja Itu baru Lantang essav2_mim djamannja dalam hubungan 

sam. Tigaribu tjersam dari ko ngankan itu, essay2_mimbar bar Bung Kai ' n o m Sedjak tahun dengan vak jang dlptladjari 
ran sadja jang belum dipela- dari Bung Kar n o sendiri tidak 1G43 kektiatan2 sastra Indone telah mendapatkan keharusan 
djari Inj belum lagi dihitung pernah digubris oleh tcprit'isi dan sastra Indonesia Ram revolusioner uptufc mengenal 
tjersam — apa lagi tjerpen — sastra kita. Jaja, banjak dari Manikebu, lebih suka b Ujar a keadaan dan notabene keadaan 
dalam madjalah2. Dan adalah iloritis sastra a la Jass/n mung menggandengkan esSay d e tan;di air sendiri, ja n g mendja 
keliru bj!a kita apriori meng kin berkabaratan, karena ... ngaa sokalipim antara d j sjarat pokok bukan sadja 

anggap bahwa tjenta2 ti- j a, karena basa jang diperguna dan sassastra Indinesia nam dalam kreasi sastra dan krj 
dak mempunyai nilai- tidak da kannja adalah basa liberaur- paknja memang iida k ada per tiksastra, djuga dalam penga 
pat dimasukkan ke d alam kate unifikator bukan basa Melaju taufan, sekalj.pu ada barisan djar:m_sastra + 


gori sasfra^ karena kita belum Balaj-Pustaka ! Pad a tahun 
lagi menjelidikinja, dan lagi 1962 hal ini pernah saja lonfar 
ukuran kita dalam menilai ma kau .kepada masapakat 3), t M 
suknja sesuatu tjerita dalam n jata tak ada sambutan sesu 
kategori sastra afau tidak sa_ ^tupun dari kiblat pengadja 
m as e kali j e la h berubah, arti r an-sastra pada waktu itu, 
nja sesuai dengan jang dike. j ail g jakni Fakultas Sastra lu 
hendak] oleh tingkat Revolusi donesia. Tiga tahun lewat dan 
kita dewasa ini, (sebaliknya da nampaknjr, belum d juga ada 
ri karja2 jang selama ini kita SU atu gerak kearah i lu, sekali 
kenal sebagai sastra, sesuai pun sjaraf2 permulaan sudah 
dengan ukuran revolusioner, disediakan. Apa sjarut permu 
mungkin harus kita kategorj_ laan ini ? 
ka n sebagai bukan sastra, apa 

lagi kalau djelas menjalahi Re Ialah ; Himpunan Bung kar 
volusi kita pada tinjkatnja se no sendiri "Dibawah Bendera 
masa kar j a itu ditulis)* Meng Revolusi 71 , dan bukankah Tn 
apa? Karena kita tidak m e- donesia Menggugat'’ merupa 
ngerti dimana artis tik nja sua kan salah satu literatur unti 
tu kar ia jang menjalah] gar i s imperialis jang temasuk terjn 
umum darj perkembangan bang dah didunja ? Dan apabila saja 
sanja sendiri* Misalnja karja kembali pada saran jang saja 
Idrus ”Surabaj’\ Benar seka, lontarkan pada tabun 1962, 
li bahwa dibidang gaja, baik. saja dapat memastikan, bahwa 
pun tentang kebeningannja, bahkan sE^dja sambutan tidak 
sampai ! kini mungkin belum ada dari kiblat pengadjnrah 
tertandingi. Tapi apakah sas- sastra, bahkan mendapat reak 
tra itu harus diukur pada ga si, antaranja berbunji T Tjoba 
janja sadja? Gaja dalam mem perhatikan apa maunja Rram 
bunuh orang2 Negro tanpa do itu, dia mulai mendjilat_djilat 
sa di Amerika Serikat tak per Bung Karm>’\ Tentu reaksi itu 
nah indah, sekalipun didjadj_ tidak setjarai teriuUs, tetapi 
kan oleh film2 Ampai JAM- akan map m t.latai dalam ha 
RAT)* Mungkin hanja sadis2 ti- Waktu itu saja memang 
sadja jang tahu keindahannja, inendjadi d jengkel Bukankah 
sebagaimana pernah seorang lidah kita terlalu pendek un 
jpudjangga besar menampilkan tuk mendjjlat ? 
tokoh tukanggantung jang se¬ 
lalu tertarik pada J keindah_ ^j an bukankah waktu men 
an” leher orang lain jang tjo djikat mata kita praktis lidak 
t j ok untuk d jerat tali penggan bisa diadja k kerdja? Dan bu 
tungannja. kaukah konsekwensinja jang 

Kita belum lagi bongkar bu ^besar d justru salah djilat ? 
ku2 tierita jang pernah dipe- f. alah2 p ' sau ® lIet - iallg lk| ' a 
tl-eskan oleh pihak kolonial. 

Kita samasekali belum pernah Kita tidak perlu mendjilat 
d jamah sastra anti_fasis jang bjarpun tjdak ada konsekwen 


essi^y Indonsia jang mengang 

gap Sartr'e lobih penting da Mari kita tioha menunggu 
ripada Revolusj Perantiis jang sampai udjian tutup tahun pe 
suda'h banjak ditinggalkan n g a d]aran jang aka n datarg 
oleh berbagai revolusi itu di tiba^ dan kita pelsdjari sampai 
anggap lebih madju dari Rcvo d 1 mana keharusai revolusioner 
lusinja bangsa Indonesia ja^ng u n tuk mengenal keadaan itu 
njata telah dap 3 1 mempersatu akan te rtjermir. dfalam udjjan 
kan 30,000 bush pulau (de u ^jj an , negare. Apakah jang fe 
ngan 10,000 pulau jng dltjng ] a h dapat difaham] tentang M s 
gali),dan telah berhasil mem n j ke(bUj kelahjran dan kerubu 
bebaskan 104 d juta djwva darj j lann j a ^ fahu betul, bah 

pendjadjalian, Sedang Rcvolu wa masa i a h merubuhkan' Marj 
si Perani is fLTam perkemba ke ,j DU merupakan perpaduan j g 
ngannju selandjutnja djustru seras i dan kompak arfara kese 
menghasilkan peibudakan at^s daran politik patrjoTi^me, mas 
bangsa2 AsJ_Afrikj selama ga aks . f ron f persatuan dan 
l>er-abad2. Revolusi Indonesia ^ fcut manifestasi 

sebulan J 2 meiieloikan Serna fceharlisan revolusioner untuk 
ngat Bandung jang d justru merl g ena i keadaan djad i selo 
membebaskan bangsa? Afrika_ rufin j a memenuh j trutut 

Asi?i dari penode paling buruk ^ gerakan revolusioner. Dan 
Revolusi PerentiiS ts'h. karenanja dia harus sudah di- 

stabilisasi didanm pengadjar 
D jadi, baru dalam mempela all ^ sastra, seka^pun masih 
djiui dan meng’inpun materi a ,j a k ketinggalan, memang so 
kita sudah membutuhkan te- a | biasa, tetapi kalau keterla 
am2 penjelid-k dalam djumlah i uan djuga tidak sedap karc 
jang besar d m dengan pembj n , a kjta nanj^ mereloStaji k a 
aiaan jang besar pula, Ifu ka lail soa lnja: aguk r 
lau 'kita berhasil menduduk 
kan pengertian pada tempat 

nja jang tepat bahwa penga Tjara2 imfuk revolusi 

djaran-sastra dalam hubung 

annja dengan tuga«2 revolusi KITA mengebal ortapn baha 

adalah jaitu pengadjaran_sas janja Manikebu kalau dia ber 
tra sebagian daripada penga hasil berkuasa. Kcmunargan 
djaran ilmuS-sosial — lidalk Manikebu akan berarti kemena 
lain darepada pongadjaran ngan nihilisme nisicraL M&ri 
ideologi. Dan karena soalnja kita tjo'ha ikuti bagaimana «i 
kemudian adalah ideologi, poli Ml isme nasional Eefcngai stratft 
tik, kons©ps!2 ? dengan sendiri z\ Mankebu :mi L aj digEl^'g, Ds 
nja penduduk annja sefjara ngan men tjoba ir^ngoburkati 
pat dibutuhkan penggunaan sentimep; agama, mengobarkan 
Tr.nter;: setiara iepat dan peii'ju frase kosong „ke p riba 

sun^nnja setjara tepat pula dian Indonesia Asli” f tak c'jc 
Saja masih bitjara tantang las apa jang dimaksudkannya 
materi dalampokok kedua ini. dengan asli)* 
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PENINGKATAN PERDJUANGAN MELAWAN NEKOLIM. 


konkrit dalam melawan neka¬ 
ti m jang dipelopori oleh Ain e 
rika Serikat dan Ioggcris. Disi 
nilah letak arli penting dan 
bersedjarah dari tindakan re¬ 
volusioner dan gagah berani 


I. Sidang MPRS ke-III da¬ 
lam resolusinja telah mengelu 
arkan Deklarasi peningkatan 
perdjuangan melaw'an Ncko.jm 

Resolusi tsb. lengkapnja ada 
lah sbb: 

L Sidang Umum ke-III MP 
RS jang diselenggarakan di 
Bandung dari tanggal 11 sam¬ 
pai dengan 16 April 19G5, te¬ 
lah membahas setjara menda¬ 
lam Amanat Politik Presiden/ 
Pemimpin Besar R evolusi/M an 
dataris MPRS jang berdjudul 
Berdiri diatas kaki sendiri”. 

Berulang kali telah di d jelas 
kan oleh Presiden/Mandataris 
MFRS/P e mimp i h Besar Revo¬ 
lusi Pun g Karno, bahwa revo 
lu si Indonesia adalah Revolusi 
Rakjat. Bukan Revolusinja s a 
tu bagian sadja atau segolong 
an sadja dari Rakjat, dan pas 
ti bukan revolusi kaum pemim 
Pin sadja. 

Revolusi Indonesia adalah su 
atu Revolusi jang bersifat mul 
ti comp!ex, jang berari] bukan 
hanja mentjakup bidang poli 
tik sadja, akan tetapi djuga 
mentjakup bidang militer, eko 
nomi, sosial dan kebudajaan 
serta mendjadi bahagian dari 
Revolusi Umat Manusia. 

D eng a n dem ik i a n, m ak a d j e 
laslah, betapa luas dan lebar 
Revolusi Indonesia sekarang 
ini. Itulah sebabnja, telah se 
wadjarnja, apabjla Revolusi In 
donesia bukan sadja ineman- 
tjarkan sinar terang kedalam 
negeri, melainkan djuga meru 
pakan mertju suar bagi Luar 
Negeri, karena sikap tegas po 
litik Indonesia didalam negeri 
maupun keluar negeri terha¬ 
dap nekolim, dan usaha2 jang 
kuat membentuk persahabatan 
Asia-Afrika-Anicrika Latin ser¬ 
ta memperkokoh kekuatan N e 
fos untuk membentuk dunia 
baru jang aman dan damai, 
bersih dari exploitation dc 
Thommer dan bersih dari ex- 
ploitation de nation par na- 
tion. 

Melihat hakekat Revolusi In 
donesia jang tegas2 anti Jmpe 
rialisme, maka dalam sedjarah 
pertumbuhannja ia selalu 
menghadapi rintangan2 dan 
tantangan2 dari musuh2nja jg 
ingin mempertahankan orde 


lama, dengan djalan menjebar 
kan benih2 godaan-sjaitan-per- 
tjektjokan dalam bentuk djeba 
kan liberialisme dan infiltrasi 
dan subversi nekolim. 

Untuk mengembalikan lteru 
kunan, guna membina kesatu¬ 
an dalam tubuh Revolusi dan 
gerak perdjoangan kita jang 
sedang memuntjak itu, sampai 
lah Presiden/Pemimpin Besar 
Revolusi mempertemukan 10 
Partai Nasakom pada tanggal 
12 Desember 1964 di Istana Ro 
gor, jang telah berhasil me¬ 
ngembalikan persatuan atas d a 
sar ikatan-kcbulalan-tekad, jg 
kini terkenal dengan nama; 
DEKLARASI BOGOR, 
Konstellasi dunia dewasa ini 
menundjukkan adanja dua ke 
kuatart jang saling berhadapan, 
jaitu kekuatan progresif-revolu 
sioner-dunia baru dan ke kuat 
an nekolim, atau kekuatan d a 
r i pada „the New Emerging 
Forces” melawan kekuatan 
„the Old Established Forces’k 
Selandjulnja rituasi dunia 
menundjukkan dengan d.jelas 
bahwa nekolim terdesak dima 
na2. Sepandjang garis hidup 
Imperialisme dari selat Djabal 
tarik sampai lautan Djepang, 
nekolim rontok menudju kegu 
gurannja, digempur dan d ide 
sak mundur oleh kekuatan dan 
perd juang nn2 Rakjat2 jang te 
lah sadar dan bangkit merebut 
kembali kemerdekaan negara 
dan bangsanja. 

Inilah sebabnja mengapa ne 
kolim mendjadi malagelap. Da 
lam usaha mempertahankan ga 
ris h]dup imperialisme itu, 
komplotan Inggeris, Amerika 
Serikat, Australia dan Selan¬ 
dia Baru mendjadjkan „Malay 
£ia” pistol jang diarahkan ke¬ 
pada Republik Indonesia dan 
kepada perdjuangan kemerde¬ 
kaan Rakjat2 Malaya, Singapu 
ra, Kalimantan Utara dan Rak 
jat2 Asia Tenggara [ajnja. 
Komplotan nekolim jang di¬ 
pimpin imperialis Amerika Se 
rikat itu d jugalah jang senara 
menabahi buta melakukan prak 
tek2 keganasan diluar perike 
manusiaan di Vienam dan Kon 
go dengan melakukan dan p e 
rang kotomja djnegeri2 terse¬ 
but, Ternjata bahwa imperialis 


Amerika Serikat dan Inggeris 
menumplekkan kekuatan nja di 
Asia Tenggara jajtu Vietnam 
dan „Malaysia”, Itu membenar 
kan konstatasi bahwa Asia 
Tenggara merupakan pusat te 
icngnja kontradiksi2 dunia, j a 
itu kontradiksi jang paling gen 
ting dan paling menentukan, 
jang penjelesaiannja berarti 
memotong garis hidup ini per- 
alisme. 

Komplotan ini pulalah jang 
terus mengatjau melalui infil 
trasi, subversi, intervensi dan 
agresi diw]lajah2 lainria dl 
Asia Tenggara, Korea Selatan. 
Semenund j ung Arabia, dibe- 
nua Afrika dan Amerika Latin, 
Memang sudah demikianlah ta 
bjat „nekolim im Niedergang”. 

Tetapi sesuai dengan dialek¬ 
tika sed jarah Rakjat2 Asia, 
Afrika dan Amerika Latin, se 
makin, meroka ini ditindas, se 
makin mereka bangkit berla¬ 
wan, Memang demikianlah se- 
harusnja, tugas utama Rakjat2 
sedunia, chususnja Rakjat 
AAA adalah terus menerus me 
njerang Nekolim disepandjang 
„l[fe-^ne-Iya ,, sampai hantjui\ 
lebur tersapu dari muka bumi 
ini. Dari kenjataan ini djelas 
tidak mungkin ada ko-eksisten 
si setjara damai antara neko¬ 
lim dengan negara2 jang bui u 
merdeka. Oleh karena itu kita 
harus memeras keringat dan 
m emb a nti n g tulang u n t uk 
mempersatukan, menguatkan 
dan mengokohkan persatuan 
daripada the New Emerging 
Forces, guna digempurkan kc 
pada kekuatan dan keduefukan 
terachjr daripada the OJd Esta 
blished Forces, sehingga „Life 
line of imperialism” itu men¬ 
djadi „death-line of imperial- 
ism”. 

Situasi revolusioner di AAA 
dewasa ini makin meningkat. 
Indonesia adalah mertju suar 
bagi perdjuangan kemerdeka¬ 
an bangsa2 AA oleh karena itu 
dan mengingat bahwa D j akar ta 
merupakan salah satu sentrum 
politik dun|a, maka Indonesia 
harug terus memperkuat posisi 
nja dalam membina setia ka¬ 
wan AA chususnja dan Ncfo 
umumnja dengan djalnn lebih 
banjak memberikan sokongan2 


Republik Indonesia, ialah ke¬ 
luar darj BBB. DisinRah pula 
letak arti pentingd an bor sed j a 
rah tindakan patriotik Rakjat 
Indonesia jang telah mengam¬ 
bil alih perusahaan2 Inggeris 
dan Amerika Serikat sebagai 
tindakan balasan politik neo¬ 
kolonialis Inggeris terhadap 
Indonesia dan terhadap „active 
ani” Amerika Serikat kepada 
„Malaysia” dan tindakan setia 
kawan terhadap perdjuangan 
Rakjat Vietnam dalam mela¬ 
wan agresi Amerika Serikat. 
Dismilah pula letak pemiiignja 
dan arti bersedjarahnja usaha2 
Pemerintah serta Rakjat Indo 
nesia jang telah menjelengga 
rakan MM A A. KPAA, FFaA, 
KL4A, GANEFO 1 dan menga¬ 
dakan peringatan Dasawarsa 
KAA I sebagai sumbangan pen 
ting Indonesia untuk mengsuk 
seakan dan menjelamaikaii 
KAA-T1 D [s i rJIa h pula letak 
pentin g n j a g ag a sa n Pr c s i d c n 
Sukarno untuk fnenjeicrmgara- 
kan CONEFO. 

II. Menginsjafi sepenuhnja 
akan falsafah negara kita Pan 
tjasila, haluan Negara Manjpol 
/Usdek beserta pedoman2 pe- 
laksanaannja sertu dengan ber 
sendjatakan persatuan Nasio^ 
naLProgresip Revolusioner ber 
p or o sk a n Na sak o m. 

1. mengingat tuntutan se- 
djarah pada tingkatan perdju¬ 
angan kita dewasa ini, 

2. membenarkan s e penuh- 
nja analisa PJM Presiden /Pe 
numpi.ii Besar Revolusi-Manda 
taris MPRS, mcngerxai situasi 
Nasional dan Internasional. 

3. mengingat pula bahwa 
tugas2 untuk menghanljurkan 
nekolim disepandjang 
line J, nja sampai hantjur lebur 
tersapu dari muka bumi sangat 
mend esak chususn j a memo- 
tong „life-Iine” jang memben 
tang scpandjang garis wilajah2 
Asia Tenggara jang merupa¬ 
kan pusat teleng kontradiksi 
dunia sekarang ini, maka Si¬ 
dang umum ke-III MPRS mene 
gaskan sikap sebagai berikut; 

1. Masalah „Malaysia" dan 
perdjoangan p&ningkatan 
DWIKORA. 

a. M e n Ingk atkan terus k o nf r o n 

tasi mengganjang projek ne 


J T 
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kolim „Malaysia 11 disemua bj 
dan g untuk mcn sukseskan P e 
laksanaan Dwikora. 

b* Lebi b m e m p e rh eh a t 1) an t u a n 
setjara konkrit terhadap per 
djuangan bersendjata Rak jat 
Kalimantan Utara, dibawah 
Pemerintah revolusioner 
NKKU pertljuangan2 heroik 
rakjat2 Singapura dan Mala- 
p u ntu k m e n ghani j ur kan 

,.Malaysia’ k 

c. Mengambil langkah2 jang le 
bih tegas terhadap semua k c 
penlingan komplotan Neko¬ 
iim Inggeris, Amerika Seri¬ 
kat, Australia dan Selandia 
Baru di Indonesia, sebagai 
tindakan balasan atas bantu 
an mereka kepada Nekoiim 
,.Malaysia” jang diberikan se 
tjara terangkan berupa ' bau 
tuan militer dan i?.dn2 ]ahg 
sifatnja memusuhi Republik 
Indonesia. 

2. Masalah Vietnam dan 
iRdcliina, 

a. Mcnjatakan sabJut setjnggi2 
nja terhadap rakjat Vietnam 
di Selatan maupun Utara jg 
dengan gagah herani sedang 
berdjuang menghalau impe¬ 
rialis Amerika Serikat dan bu 

mi Vietnam. Segenap Rakjat 
Indonesia menjokong sepe- 
n uh n j a per d j u a n g a n a d:i I 
R a k j at V ie t n a m m e m b eb as¬ 
kan Vietnam Selatmu dan 
u n 1 u k m e n g u s i r i m p er i r i s 
Amerika Serikat dari bumi 
Vietnam guna penj&tuan se 
tjara demokratis seluruh Vi 
emaim 

b. Mengutuk sekeras2n|a kebia 
dahari imperialisme Amerika 
Serikat jang mengkojak2 per 
setudjuun Djcncwa dengan 
melakukan a gres j terhadap 
Vietnam Selatan dan Repu¬ 
blik Demokrasi Vietnam, mc 
lakukan tindakan2 kcdji 
membunuh Rakjat Vietnam 
dengan bom2 napalmu sendia 
ta2 kimia dan bom2 gas be 
ratjun jang sama sekal | ber 
tentangan dengan hukum2 
Internasional. 

c. Menuntut agar Pemerintah 

Amerika Serikat segera 
menghentikan agresi dan tin 
d akan biadabnja di Vietnam 
bagian Selatan dan bagian 
Utara, serta menghentikan 
segera tindakan 2 subversi 
dan i nte rv c n s in j a m r 1: a d a p 

Rakjat2 Kambodja dan Laos. 
Persetudju&ii Djcncwa tahun 
1954 dan persetudjuan ten¬ 


tang Laos tahun 19G2 supaju 
d i h or m a; 11 dan dj lak sa n ak a n. 
Supaja seluruh pasuk a n2 AS 
segera ditarik dari Vietnam 
Selatan chususnj'a dari sel u 
ruh wilajah Indoljhm dan 
Asia Tenggara pada umum 
nja. 

d, Untuk mendjamiu terpebhs- 
ranja perdamai a o sedjab d j 
dunia dan di\vilajMi2 Akia 
tenggara chusosnja, menim ■ 
tut supaja eomua pangf-al- 
an2 mj liter asing dihapus-' 
kan. 

3. Masalah perbanku kem¬ 
bali Korea* 

a. Mendukung sepon u h n j a per- 
djuangan rakjal Korea untuk 
menjatukan kembali negeri* 
nja seliar a damai oleh Rak 
jat Korea sendiri tanpa i jam 
pur tangan asing, 

b. Menuntut agar pasuk h n2 

Amerika Serikat dan pasuk- 
an2 „PBB 5 iajnnja segera: di 
t a r ik ■ dari Korea Selatan. 

c. Me n g utu k r e z 1 m P ak Y u ug 
H i di Korea Selatan, 

1, jang melakukan penindas¬ 
an berdarah terhadap 'ke- 
kuatan2 demokratis rakjat 
Korea Selatan; 

2, Jang tocti d jadikan serda- 

du2 sewaan Korea Selatan 
umpan peluru Imperialis 
Amerika Serikat di. m e d a 11 
p e r t e m pur a n c I i V i e Ui a m 
Selatan dan 

3. Memaksakan ditanda ta- 
n g a j t i ji j a per setu d jua n .D i - 
sar R,O.K, — Djepang, hal 
mana mcmbahaj&kan usa¬ 
ha penjantan kembali Ko¬ 
rea -serta menambah keie 
gangim baru dj Asia* 

4. Masahth2 Afrika, Arab 
dsn Amerika Latin. 

a. Menjokong seponumija per- 
d juangan bersen d lata rakjat 
Afrika, chususnja di Kong g o 
mel a wan a gres [, [n ter v e n si 

dan subversi .Imperialis 
Amerika Serikat, Belgia dan 

Portugal me n t j a p a i: ke m e r. 

dekaan Nasional sedjari, M e 
n j e ruk an k e p a d a Pem er i n 
Uh dan Rakjat2 Afrika un¬ 
tuk terus melawan gerakan 
pctjah-belah nekoiim dan 
m emp er k ok o h per s a. t u a n s e r 

■ ia setiaku wan revolusioner 

Afrika chususnja dan Asia* 
Af r i k a r A me r i k a La t i n u m u m 
nja : untuk mehmkong lebih 
kuat perdjuanpn adil Rak¬ 
jat Konggo, Afiggola, Mozam ■ 


Mque dan lahi2 dan untuk 
m e ngen j a hk a n sama se k a i i 
nekoiim dari bumi Afrika. 

b. Menjokong per d juangan adil 

Rakjat Arab Palestina diba 
wah pimpinan organisasi 
Pembebasan Palestina untuk 
m e mb cb a sk a n t an a h- a i r n j a 

Mengutuk sekeras2nja tinda- 
kan2 Imperialis Amerika Se 
r ikat dan Djerman Barat, j g 
mem b er j k a n baui u a n s e n d j a 
la kepada „Israel' 1 untuk 
m en g a g res i d a n m c i n otj a li 
belah persatuan Rakjat 2 

Arab, dan jang merentjana 
kan pembukaan hubungan 
d ip 1 o m a tik a n ia r a I) j orm e n 
Barat dan „Israel”. 

c. Menjokong sepenuhuja per- 
djuangan adil dan heroik 
Rakiat2 A den dan Oman 
untuk mentjapal kemerdeka¬ 
an n a sio h ain j a dan membe¬ 
baskan diri dari tjengkeram 
an imperialis Inggeris. 

d Menjokong sepon ulin j a per- 
djuangan adil dan heroik 
Rakjat2 untuk mendapatkan 
kebebasan dan kemerdekaan 
-jang dilakukan di Amerika 
Latin, chususnja rakjat Ku¬ 
ba dalam per.d juangan m e re 
k a melawan agresi dan pe- 
n irida s a n k v. d j a m i m p cr i al i s 
Amerika Serikat. 

5 Masalah hidcinesia keSu^r 
dari PBB dan tlndakanj 

selsndpjtnja. 

a. Memperkuat dan mendu- 
k u ng seperi lih n j a ti nda k an 

tegas Bresiden/Pemimpin Be 
aar Revolusi Bung Karo o j g 
telah mengomandokan Indo¬ 
nesia keluar dari PBB, ber 
dasarkan alasan2 a.l : 

-™- PBB telah mendudukkan 
Negara Boneka „Malay¬ 
sia 13 setjara paksa dalam 
Dewan Keamanan PBB 
melalui prosedur jang U e 
o; d dan tidak s j ah; 

— FBB telah melakukan m e 
d i p u 1 asj politik den g a n 
i c tap m e n d u d ukk a n W a- 
kil jang salah dar[ Tai¬ 
wan dan menolak Wakil 
jang sja.li dari RRT da¬ 
lam PBB. 

— PPB telah mengagred Ko 
re a dan Konggo. 

— PBB telah mengesahkan 
laporan t jurang/ jang dibc 
r i k a n M i c h ael M o o r e 

jang ditugaskan di .Kali¬ 
mantan Utara. 

PBB rnenundjukkan keti- 
da k m a m p u a n n j a m c n j o - 


losifikaii masalah ajar- 
heid di Afrika Selatan. 
Dengari perbuatan dialas 
P BB sem a k in m enelan d j an g t 

diri sendiri sebagai alat politik 
Nekoijm chususnja Imperaljs 
Amerika Serikat dan sudah ti 
dak tjotjok lagi dengan tuntut 
an perkembangan dunia inter 
nasional. 

b. Karena itu PBB harus dirom 
bak sampai keakar2nja. Apa 
bila ini tidak terdjadi. agar 
dibentuk organisasi internasi 
onal jang baru, jang revolu 
sjener jang benar2 mengab^ 
di kepada per d juangan Rak 
jat2 untuk kemerdekaan Na 
sional dan perdamaian dunia 
jang sedjati dan jang meng 
hormati hak2 azasi serta ke 
merdekaan ummat manusia 
serta persamaan deradjat se 
gak bangsa. 

TI udakan In d o ne s i a k e 1 uar 
dari PBB itu adalah tindakan 
jang sangat berani dan revolu 
sioncr, pun djuga mendorong 
bangsa2 dalam perdjuangannja 
melawan nekoiim jang dikepa 
la j imperialis Amerika Serikat, 

6, Konperensi A,A. ke.1T. 

ih Menjokong sepenuhnja dise- 
lenggarakannja Konperensi 
A.A ke-II dalam bulan Dju 
n i tahun ini d j Aid j a sair, 
Konperensj A,A, ke-II hen¬ 
dak n ia benar2 dapat mengha 
si Ikan kepumsan2 jang men 
dorong lebih madvu dan mc 
ningkatfean perdjuangan Rak 
jat A.A. untuk menghapus¬ 
kan sampai KeakarSnja pe¬ 
ngaruh nekoljm djbonua 
A.A. Dalam haJ ini trisakti 
p e r d j u a ug a n Rak j at A.A. 

1. bebas dalam politik, 

2. berdiri d j atas, kaki sendiri 

3. berkepribadian dalam ko- 
budajaan, 

harus dldjundjung sptinggi^- 
nja. 

b. Mendukung sepenuhnja pe- 
njelenggaraan peringatan Do 
sawarsa A.A, ke-I jang sege 
ra akan diselenggarakan a i 
Indonesia, oleh karena jang 
mengandung a r d p oliiik re¬ 
volusioner rakjai2 A.A. da- 
lanv melawan nekoiim u muk 
meudjamin snksesnia K A A. 
II di Aldjazair, dan untuk 
melanijarkan d jalan kerrah 
Conelo setjeprR2nja. 

7, Membina kekuatan Nefo- 
a, Menjokong sepenuhnja Ko¬ 
mando PJM Presiden ludoiie 
si a keluar dari 1,0. C , oleh 
karena LO C. adalah alat im 
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lusalah FakMtre doa leprifeadliai dalam Bidang 


„Tukung-tukung versi Ia- 
m a'’ jang sudah terbenam* 

Tibalah waktunja sekarang 
kita menibitjarakan lagu ,/fu- 
klmg-tukung■ , jang iarn ; jang 
saja namakan lagu „Takung-t u 
kung” versi lama dalam arti: 
lagu „Tukung-tukung” jang su 
d ah djarang-djarang afan lebih 
tepat kalau dikatakan jang sa¬ 
ma seka]j sudah tidak kedenga¬ 
ran lagi didendangkan orang di 
kalangan masjarakaf ; jang su 
dah terbenam dalam lumpur* 

Penulis mendapat keterang¬ 
an dari neneknja jang seka¬ 
rang sudah berusia lebjh-ku- 
rang 85 tahun, bahwa nenek 
tersebut sewaktu mudanja ma¬ 
sih sering mendendangkan la¬ 
gu „Tukung-tukung” itu, djika 
ia bermain-main dengan teman 
temannja pada waktu bidan 
purnama. D jadi dapat dipasti¬ 
kan bahwa kh 70 tahun jang 
lalu lagu tersebut dapat di pasti 
kan masih hidup dikalangan 
masjarakat* Apakah lagu „ver¬ 
si lama” jang saja maksud itu 
lebih tua atau lebih muda dari 
lagu „Tukung-tukung” jang 
hingga sekarang masih hidup 
dan d[adjarkan disekohhseko- 
lah, penulis belum dapat men¬ 
dapatkan dengan pasti, karena 


peri alis d ibidang olahraga, 
b, Menjalakan kegembiraan 
atas suksesnja Ganefo I dan 
berusaha sckuat2rja agar G a 
nefo II diselenggarakan te¬ 
pat pada waktunja dengan 
sukses, 

e. Menjokong gagasan PJM Pre 
siden Sukamu dalam Ama 
nat Gesuri untuk menjelesai 
kan Conefo jaitu Konpcren- 
si Internasional antara nega 
ia2 jang baru merdeka di 
A.A., negara2 Sosialis serta 
kekuaian2 progressip dinega 
ra2 kapi i alis dan kekuatan 2 
piogressip dinegara2 liun 
didunia. 

Dalam hubungan ini meujam 
bu t baik pembangunan Poliii- 
cal Venues di D Jakarta jang 
menundjukkan kesungguhan 
Indonesia untuk membina per 
sahabatan dan kerdja-sama sc 
luruh kekuatan Nefo. 

„PESAT ,! 


lilaiajaam 

(Oleh : Sewarda) — 


(VII) 



penjelldikan k e arah itu belum 
dapat diselenggarakan scfjara 
sungguh-sungguh Sekali lagi 
kami kemukakan bahwa penu¬ 
lis menamakan lagu jang men 
djadj objek pembrtjaraan se¬ 
karang ini „lagu Tukung-tu- 
kung versi lama”, itu hanja s c 
mata-mata berdasarkan atas pe¬ 
ngertian bahwa lagu ]tu sudah 
tidak hidup lagi diksi angan nia 
sjarakat. 

Marilah kjia kenali kembali 
lagu „Tukirng-tukung” versi 
lama" itu. Demikianlah bunji- 
nja : 

Tukung-fukung 

Ana bambasig seka nggummeg 
Ambege aSri Tumenggung 
Laku demek S j Tukurig-tukung 
Nganggo djungkat s ungu pleng 
ku n g 

Patjak baris neng ngalun-alyn. 
Tegar esok uganggo d juran dr* 

wuk 

Tegar sore nganggo djarar* ko- 

re 

Tegar bengi djsran fe 

d[b 

Si Tukung-tukung afok : 

„Dada — mentok !” 

Sengok-sengik serigek . 

Gung ! 

Adapun Indonesianja l?hjb 
kurang demikian* 
Tukung-tukung 

Seorang „tambang” daging Ja 
ri gunung 

Berdjalan meSagafc Si Tufcung 

tukung 

Berbaris djalLm-aJuii, 

Pagi-pagi harj pesiar berkuda 
„dawuk” 

Sere hari pesiar berkuda Jko- 
re” 

Malam hari peseiar b&rku-da 
*,tedji ,J 

Si Tukung-fukung berseru : 
„Dada-mentok” 

Sengok-senglk sendok 
Gung 1 


TJATJATAN : 

Tukung-tukung sr togel 
buntung J) ; kate makian untuk 
Sihidung belang 
tambang — seorang djetfjaka 
keturunan bangsa gang berasai 
darj desa atau gunung. Ajata 
raja seorang Pangeran atau Ra 
dia ; ibunga berasa! dari dosa. 
Biiuanja anak itu ditinggal be» 
g itu satija c i eh Bjahnje sewak¬ 
tu ia masih ada dalam kandung 
an sampai k dilahirkan dan 
mendjadi seorang djedjaka* 
Setelah besar dan menanamkan 
siapa seberearnja ajabnja itu, 
ia d|feeri tahu oleh ibunjja atau 
neneknja agar mentjari ajah- 
dj kota dan mengabdi ke- 
padanja. 

tjunduk djurgkuf : bersuntlng 
sisir, dahulu dalam diaman feo 
dai 

baik orang laki laki dan orang 
perempuan memelihara ram¬ 
but. Pemuda-pemuda bangsa¬ 
wan selalu bersunring sisir jg, 
berbentuk melengkung, 

DAWUK : 

warna bulu kuda : putih kehi¬ 
tam-hitaman (kelabu). 

DJARAN KORE: 
djeais kuda {berasal dari Ko¬ 
rea ?). 

PJARAN TEDJ! : 

d jenis kuda jang besar, f\ng& 
!an lansing* 

DADA MENTOK: 
dada-ajam; arti kiws: badan 
seorang wanita. 

SENGOK-SENG 1 K S E NGO K : 
bunfi rirarsg bertiium-tsiuman, 
GUBAHAN JANG REALsSTIk. 

Menilik kata katanja 
lan bahasan ja tjakepau lagu 
„Tukung-iukung" fer^ebut bu¬ 
kan merupakan bahasa lem¬ 
bang, bahasa Symbol ik, seperti 
kebanjakan fa^u Rakjat jang 
klasik. Kata kata n j a btasa, wa- 
djar dan mengungkapkan art] 
jang sewadjarnja pufa. 


Sekalipun demikjan gubahan 
tersebut menurut hemat kami 
kukannja mentjerminkan ke¬ 
dangkalan isi. Bahkan sebalik* 
nja \ Dldafam kcserhanaan ben 
tuk Jtu lersjrst kedalaman isi* 
Isi jang mentjerminkem norma 
etik jang tinggi, moral iang lu 
hur* Memang demikianlah t j iri 
kesusasteraart Rakjat* Bukan se 
perti kesusateraars feodal dan 
burdjuis iang biasa menjalot-ta 
pi$i isinja jang dekadon tiada 
bermoral itu dengan bentuk 
sasfra jang ind^h berfikuJjku i 

Ke^usasteraan Rakjat keba- 
njakaii memang sederhana ben 
tuknja telapi tinggi mutu ideo- 
ioginja* Kesusasteraan Rakjat 
seperti halnja tjakepan, iagu 
„Tukung-tukung'’ jang kami sa 
djjkan itu, realistik sjfatnja, 

SATIRE TERHADAP 
KEBOBROKAN MORAL* 

Berbifjara tentang isi lagu 
„Tukung-tukung versi lama' 1 
itu dapaflah kami katakan bah 
wa isi lafiu tersebut merupakan 
sindiran tadjam terhadap peri 
kelakuan iang melukiskan ke¬ 
bobrokan moral. Kebobrokan 
kebudajeara feodal sebagai pen 
tjerminan dari keburukan &\s~ 
tim feeodalisme. Disirtl tokoh 
feodal d|waki|i oleh Si „bam- 
bang”. Si „tambang” jeng da¬ 
tang dari §unung. Sekalipun ia 
berasal dari desa, sekalipun ia 
ifu anak-teriantar dari seorang 
ajab dari golongan bangsawan 
jang tidak bertanggung d jawab, 
namun watak kefeolaannja jg* 
diwariskan oleh ajahuja dan 
diperteguh oleh kekuasaan itu 
membuat SJ „tambang” sepe- 
nuhnja berwatak dan berbuat 
menurut norma-norma jang d| 
gariskan oleh budajaan fe&d-eL 
Perhatikanlah bui&ji sfndBran- 
tsdjam jang terlukis dalam la 
gu „Tukung-tukung' 1 itu. Lima 
baris jang pertama melukiskasi 
tafapa Gdak demokratjsnja si¬ 
kap „Si bambang, si tokoh feo 
dai” itu : 

Tukung-lukung 
^na bambang saka gngunung 
ambege a*$ri Tumenggung 
Laku Si Tukung^ukung 
Nganggo djungkat sungu pleng 
kung, 
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TJERBER. ; KUSNI SULAMS ^ 


H&of Red, 

Berhubung T|orpen “Api j 
di Pematang” Serje II ming 
gu lalu terdapat susunan 
kali mal' j^rig tidak teratur 
sama sekal^ mrika terpak 
s a kita rv; u a f kail sekali la 91 
urutan jaug sebenarnja de 
mi kedgelasan bagi para 
j pezvifea/ja. 


I 


Red. 


Tuan tanah Haid j o torse- 
njum puas, Wirodo menolong 
ajahnja, Mbok Sastro kian ter 
tusuk perasaannja, Ka tanja: 

„Wirodo kau djaga ajabmu 
baik2r s Tuan tanah Haid j o me 
mandau g heran pada sikap 
Mbok Saaim „Apa mbok, jang 
mau ke tempat aaja?” ttinjanja. 

Mbok Sastro mengangguk d a 
la m dan berkala tegas. „Mari 


kita pergi 15 . 

„Tidak mbok” potong Wiro¬ 
do. „Biar aku jang pergi Tu 
an tanah dan Mardjo menarik 
nafas puas. 

, t Naa, kan gampang kalau 
mau digampangkan. Aju. kjla 
pergi”. Mereka terus keluar 
Sebelum sampai dipintu Tuan 
Tanah Hardjo berhenti seben¬ 
tar, katanja: Do, tjangkulnja 
d juga dibawa lho”. 

js Den Bei kau punja tjang 
kuV? ” 

„Apakah tjangkul djuga ter¬ 
masuk pembajar hutang? 1 ta¬ 
nja mbok Sastro sinis. 

„Tentu sadja. Tjangkul seka 
rang harganja mahal. Lagi pu 
la setidak2nja t j angkutmu bisa 
digunakan sebagai pembajar 
bunga hutangmu itu satu dua 
hari”. Marijo tertawa bangga. 

Pada Wirodo „Ajo tjepat, ae 
perti perempuan sadjaA 


INDONESIANJA ; 
Tukung-tukung {Hidung be¬ 
lang !) 

Seorang „bambang^ datang da¬ 
ri gunung 

Bersikap seperti Srj-Tumeng- 
gong 

Berdial&n melaga k St Tukurig- 
lukurtg 

Bersuniing sisir darj.penju ma 
lengkung. 

Bukankah keMongkakan, fing 
gi hati dan solek-motek jang 
diumpatkan kepada Si Tukung 
(hidung belang) dalam gubah¬ 
an tersebut? 

B ait-ba i t sel a n d i u t n j a men g- 
gambarkan „pekerdiaan” &i 
bambany, sitokoh f&odal itu ti 
ap harinia. Pesiar, pssjar dan 
sekaii lagi pesiar dengan naik 
kuda berganti-ganti. Puntjak 
kesenangannya itu dikuntji de¬ 
ngan perbuatan mesum, ps?bu 
atau kot&r, ijemar, tidak seno¬ 
noh dan hina* 

1G 


Perhatikanlah umpatan iang 
dituangkan dalam gubahan „Tu 
kung tukung” Uu : 

Si Tukung-tukung alok : 
„Dada-mentok 5 '! 
Sengok-sengik-sengok 

Gung I 

INDONESIANJA : 

Si Tukung-tukung (Si badjul hi 
dung belang) berseru : 
„Dada-mentok Y* (ttubuh pe¬ 
rempuan i} 

Sengok-sengik-sengok 

Gung I 

Katakataaja tadjam, mung¬ 
kin terlalu fadjam hingga oleh 
golongan jang merasa terkena 
dikatakan „kasar" atau „tja- 
bul'\ 

Menurut hemat penulis, hal 
itu bukannya melukiskan silat 
eratik Rakjat melainkan melu 
kiskart sarkasme terhadap ero- 
tisme-feeodal. 

— (Bersambung) — 


(II) 

Wirodo mengangkat tjang¬ 
kul kesa j angan Ajahnja itu de 
ngan berat, Sementara itu 
mbok Sastro mengambil ija- 
ping dan meiuber ikannja kepa 
da Wirodo. 

„Pakailah tjaping ini selalu 
kalau kau bckerdja nak”. Me 
ngenakannja kekepala anak- 
nja. 

„Mbok” suara Wirodo terta 
han dikerongkongannja. 

„Ajo tjepat” bentak Hardjo. 
„Ajo kita pergi” perintah 
tuan tanah Hardjo. 

„Wirodo sudjud pada ajab- 
nja. Memberi sedikit uang. 
„Pakj ini sedikit uang untuk 
beli obat”. 

„Djo, suruh dia tjepat!” pe¬ 
rintah tuan tanah Hardjo seka 
li lagi. 

Mardjo menjeret bahu Wiro 
do dengan kasar. Pak Sastro 
dan mbok Sastro kepintu ter- 
hujung hujung melepaskan 
anaknja. Scdjurus taman j a me 
rck a menatap anaknja^ kemba 
li keamben bambu pelun2. 

„Aku jang salah, mbokne” 

Mbok Sastro seperti tak 
menghiraukan perkataan sua- 
mmja. Sebenarnja hatjnja kian 
hantjur. Untuk menutup pera¬ 
saan 1 inj ia mentjoba mengalih 
kan persoalan. Kata nja: „Air 
Ljakarta, Tapi mereka seperu 
kita tentu sudah mendidih 
Pak”, Masuk membawa kendi 
kembali dan menuangkan isi 
kendi itu kedaiam gelas seng 
jang masih terletak dimedja* 
Membentjnja kepada Pak Sas 
tro. „Minumlah anggur dan 
desa kita ini pakneA 

„Anggur dari desa k[ta” ka¬ 
ta mereka hampir serentak 
dan senjum ketjut. 

„Nanti saja belikan obat un¬ 
tukmu, Saja masak dulu. Kita 
makan nasi Hari ini, pakmu A 
„Kulanuwuun, kulanuwuun 


rriBok Sastro kepintu, 

„Oo nak Tukiman. Marji! M a 
r i nak! T jerah agaknja langit 
harj ini A Sepasang suami istc 
ri muda masuk dengan ter¬ 
bungkuk bungkuk. 

„Kuanuwun Pak Saslro”, 

„Mari nak, silahkan” udjar 
pak Sastro. 

„Bagaimana sakitnja Pak?” 
tanja suami muda. 

„Masih nak”, „Wah luar bia 
sa agaknja hari ini.” sindir 
Pak Sastro dengan maksud 
bergurau. 

„Mengapa begitu pak?” ba¬ 
las jsteri muda. 

„Biasanja tidak pernah da¬ 
tang berdua” d jawab pak Sas 
tro. 

„Begini Pak. Besok, kami 
akan kekota”^uami muda men 
djelaskan. 

„Kekota?” tanja mbok Sas¬ 
tro kaget, 

„Ja, kekota” sahut petani mu 
da. 

„Kota mana nak?” tanja 
Sastro ingin tahu. 

7 ,Ma k su d k ami k c D j akart a, 
Pak” isteri muda m endjelas¬ 
kan. 

„Djakarta?” tanja mbok Sas 
tro heran. 

„Ja Djakarta. 57 suami muda 
mendjelaskan. 

„Kami sudah tak Uhan hi¬ 
dup serba kekurangan disinj, 
mbok. Makan sehari dua hari 
ddak. Itupun baik djika ma¬ 
kan nasi. Ini damen, mbok. Da 
men. Kita seperti sapi disini. 
Rumput2 dan batang padi di¬ 
makan” suami muda itu meu- 
djelaskan lagi dengan nada su 
ara ketjewa, dan sakit hati, 
Landjutnja: 

„Kata orang dikota banjak 
pekerdjaan”, 

„Djakarta.mbok Sas 

tro seperti mengenangkan se¬ 
suatu. „Mengapa memilih Dja 
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kam nak? Orang orang desa 
kita sedjak geger dengan Be- 
ia ada dulu banjar j a n g ke 
karta. Tapi mereka seperti bu 
tu d jatuh dalam lubuk. Tak 
ada kabar baik atau buruku j a 
Ini tentu lebih d jelek daripada 
mendjelaskan „Gusti sudah 
menggambarkan nasib ditela* 
pak kjta mas]ng2 mbok. Dan 
behtuknja bisa dibatja hanja 
oleh orang pintar, tinggi budi 
budajanja, Aku sudah datang 
pada seorang, tukang gelatik 
ternama, kemudian kepada se^ 
orang ternama dari Ngupit. Ea 
tanja; Djakarta seperti seo¬ 
rang ibu tua jartg mandul, sa¬ 
ngat mengharap kedatangan 
kjta. Ia memerlukan kita u n 
tuk menenteramkan kegclisah- 
annja. Apakah mbak sudah ti¬ 
dak pertjaja pada orang dja- 
nganlah langit mengutukku, bi 
Ia kukatakan penglihatan mata 
hati tuaku. Djakarta seperti 
hantu berwarna hitam mene- 
lankepenakanku dan orang2 d a 
r | f tesa kita djsana. Tulangi 
nja dikonjah sampai remuk. 
Seudjung rambut tiada bersisa. 
Dan sebaris kafa berita tak di 
kirimnja" 

'Sedjenak kemudian mendja 
di iseng oleh pembentukan 
pendapat tentang Djakarta 
dan Pak Sastro tjepaj menonga 
hjnja. 

"Rumahnja bagaimana nak’ 
tanja Pak Sastra 

"Sudah kami d jual, pak 
Kami djuai untuk pak Hardjo " 
udjar petani muda. 

"Tadi saja lihat Wirodo di 
bawa Pak Hardjo, Ada apa 
mbok? ,f isteri muda, ke 

OM mendengar nama Pak Har 
djo disebutlah suaminja. 

Dia bekerdja disana" djawab 
mbok .Sastro hampir tak kede 
ngaran, 

* Aduh mbok. Adik saja dulu 
si Sridibawa setjara paksa oleh 
Pak Hardjo. Katanja untuk 
pembajar hutang ajah pada 
nja. Satu tahun kemudian tak 
ada kabar beritanja Kata orang 
ia sudah mati, kata jang lain 
ada didea anu ? jiang lain lagi 
mengatakan ada didesa sana. 
Tak ada jang tahu kemana se 
benarnja. Kemudian anak Pak 
Sonto jaitu Bjuprj } sesudah 
nja 10 tahun diusir begitu s a 
dja. Badaimja lemah. Tapi sja 
pa jang t^han bekerdja matjam 
bekerdja matjam kerbau sela 


kerbau makan hanja semang 
kuk ketjil sebesar genggaman. 
Siapa jang bisa tahan mbok? 
Satu satu harta kita lepas so 
perti punja sajap sadja Ter - 
bang kepada pak Hardjo. J Ts 
teri muda mendjelaskan ten¬ 
tang adiknja pengalami nn j a 
dengan perasaan sedih bertjam 
pur bentji 

"Sudahlah dik. Kita toh se 
gera akan menrnggalkan desa 
tjelaka ini. Desa neraka!" 
suami muda menghibur isteri 
nja, 

"Djangan sebut desa ini ne 
raka nak, D jangan. Desa ini d'e 
sa kita" bela mbok Sastro. 

"Apa jang mbok dan jang 
bjsa kita harapkan dari desa 
begini? Apa mbok?" sanggah 
isteri muda. 

"Aku sendiri tak tabu begj 
tu pasti nak Tapi jni desaku. 
Seluruh turunan kami hidup 
dan mati dislni. Aku mentjin 
tainja. Itu jang kutahu. Dan 
mudah2an datang masanja nan 
ti hijang mbaurekso menguak 
kan dengan tangannj a jang 
perkasa awan hitam d i langit 
dan matahari pu n terbit i se¬ 
hingga terang benderang dia. 
tas desa kita ini. Mengapa k[ 
ta tak boleh mengharap? Dja 


ngan lupakan desa ini nak, di 
manapun kita berada’^ udjai 
mbok Sastro. 

Paik Sastro kembali terbatuk 
batuk. Sangat pajah seakan- 
akan batuk itu mampu memu 
tuskan batang perut nja. Meli¬ 
hat hal itu Isteri muda menge 
luarkan sesuatu dari (asnja, 
Katanja: "P.ak ? kami ada mem 
belikan obat untuk Bapak. Ma 
kanlah. Mungkin bisa me-mban 
tu" isteri muda memberikan 
obat itu pada Pak Sastro. Pak 
Sastro menatapnja dengan ter 
haru akan setia kawan orang 
sedesanja. 

"Terima kasih nak" balas- 
nja dengan suara tertahan di 
kerongkongan. 

" Minumlah Pak.Hanja itu 
jng bisa kami bantu. Obat jni 
saja beli dipasar. Nota pendju 
alanja sangat mudjarap .Peng 
hilang l'inu^pegel dan segala 
peri j aki t. "suami muda niendje 
laskan. 

” Bagaimana anturan makan 
nja nak ? ' 5 

13 Dua ibj d j i sekali makan 
t Dun sehari tiga.Pagi ,siang 
dan sore. " istri muda turut 
mend jelaskan. 

P^k Sastro memakan nja s 9 
da n g mbok Sastlo menjuguh 



/ . 



nja air tawar. 

"Tlmu, ras alah bal asanku 
radja 'penjakit. Kau akan ku 
[ujuipes berdjkit dikh- "udjar 
pak Sastro berseloroh. 

"Sekarang kami mau minta 
djrj jpak.Kami harapkan ba 
pa^ lekas sembuh. Dan kalau 
ada tutur kata dan tingkah la 
ku kami' jng menjinggung pera 

saan hati ,dengan ini kami mo 

ron kan maaf, "pasangan sua 
mj istri muda itupun menguu 
durkan diri. Malam sudah tu 
run- Mbok Sastro sudah siap 
dengan pelita djndingnja jang 
tua. Sajup2 terdengar mtisjfe 
ngak ngjk ngok menelusuri ma 
Jam dari rumah tetangganja 
jaitu rumah Pak Lurah jang 
sering ikekota. Suar a itu diljng 
kahi o]eh batuk pak Sastro j g 
berkepandjangan seakan me. 
motong iperutnja. Suara kento 
ngan dan alu sekali-sekali ke 
dengaran dan Sangat djauh, Jg 
menjolok (kedengaran adalah 
suara musik ngak ngik ngok 
dari rumah lurah. Mendengar 
ini mbok Sastro jang berpikir 
a n sederhana seper ti semua 
petani didesa mendjadi bising. 
Apalagi dirumahnja tergele 
tak sang suami. 

Katanja; "Pak lurah gila. 
Dafcang2 kedesa ini membawa 
l^SU tjelaka". Ketika pandang 
annja d jatuh kejubuh stiami- 
nja jang nampak sudah sangar 
lemah, rasa kasihan diri me- 
njusup kedalam' dirinja, Sebu 
ah lagu daerah jang sedih m e 
luntjur dari muljutnja, 

turun malam dan desapun 
hitam 

nasib kami orang tani le¬ 
bih hitam 

menangis pungguk dari de 
dahan 

000 airmataku sudah keha 
bis a n 

berkdip bintang dilangit 
dirumah gubuk suamiku 
saikit 

aduhai; tiada d juga dapur 
berasap 

ataupun uang pembeli obat 
dilangit saju mata bulan 
memandang buminja jang 
malang ■ | ! *} 

anak d i kandungan 
besar besar diambil orang 
aduhai desaku 
tiada dikau kusalahkan 
aduhai suanfAku 
djangan daku disalahkan. 
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T JEMUMU PM IH IL SUKG DIDEPAI JUS A. 


Berdiri atas kaM sendiri da 
lam 'bidang ekonomi adalah 
maha penting unf.uk pemha 
n g (inau negara jang bebas, 
makmur; kuat dan mad i u. Tan 
pa pembangunan egono-mi na 
sionai jang bebas; iidak mung 
kjn menjamin kemerdekaan 
politik jang tegas dari negara; 
mengembangkan tenaga pro 
duktil dan memperbaiki ting 
kat kidup rakjat. 

Demikian Rabu sore ditegas 
kan oleh PM Kim 11 SiJng d a 
lam kuliah umumnya di Aka 
demi Ilmu Sosial ’ Ali a rebana’? 
bertempat digedung SEKA; 
ja n g mendapat kundjungan 
padat dari para undangan Dju 
ga hadir pada kuliah umum 
PM RRDK itu; wakil2 keirps 
lipiomatik dari n e gar a 2 $ qs \ 

alp\ beberapa meiiko dan men 
f vl 

Dalam mengemukakan bagal 
mana (rakjat RRDK memba 
ngun negaranya dan sekarang 
sudah swasembada * dihidang 
sandang-pangan; PM Kim 1] 
Su n g katakan; bahwa di'bawah 
pimpinan Partai Buruh telah 
libentuk jooche; j a itu gerakan 
jang berprinsip berdiri atas 
kaki scnd|ri dalam menyelesai 
kan segala masalah t^nt^ng 
re volu si dan p e m bangu na n . 
sesuai dengan sjarat2 konk'rjt 
di RRDK, 

D i kc muka kann j a; bahwa joo 
che dibentuk untuk menen 
tang dogmatisme dan revisi 
onisme dihidang jieologi; foe 
bar dalam politik; beriur j atas 
kaki sepdiYi dalam ekonomi 
dan biladjri dalam bidang Per 
tahanan nasional. Dalam pe 
laksanaan jooche ini; kata pe 
mimpi \a Kefo itu ; semua sek 
tol toi n t Ideologi -dalam ih'nu 
pendidikan kesusasteraan dan 
’ikesenian -telah .diutamakan. 
Sementara itu tradisi nasional 
harus dihormati ; w a risau 2 n a 
si'onal jang irilah di m adjiikati 
dan kebudayaan madju dari ne 
gara lain dipeladjar], kata pe 
m i m pin r a k j a t K or e a i tu, 

Bantuan luar negeri 

Eerbitjara mengenai bantu¬ 
an luar utgerl, PM Kim I 1 
Sun g katakan bahwa sesudah 
perang RRDK menerima dari 


ncgara2 sahabat -bantuan? eko industrialisasi sosialisme dan 
nomi dan tehnik kjra2 500 dju memijahkan dalam garis bc_ 
ta ru'beb Dalam menggunakan sarnja soa!2 sandang pangan 
bantuan dari negara2 sahabat dan perumahan rakyat. Dalam 
itu soefecien mungkin, pada melaksanakan plan 5 ja'hun 
hakekatnja usaha rakyatlah jg ini RRDK hadapi kesulitan2 
memainkan peranan menentu- dan untuk mengatasinja partai 
kan, sedangkan bantuan luav memobilisasi rakyat dengan 
negeri adalah nomor dua, ka menyelenggarakan penjelidu 
i^ n j a 1 kan2 Intensif terhadap suni" 

“ Diingatkan oleh PM Kim I I , . . 

Sun g, bahwa d^a seseomifi . 

gagal untuk membentuk kepri mnufejri na i k 40^50.^ setahun 
ibadian sendi n dalam bidang petani menghujam I» 

ideologi dan politik, maka ia «cn jang luar biasa Kota dan 
tidak akan l»a mendjalankan “esa terufen wadjannja dan 
inisiatif apapun karena bakat tafa * htQup rukjat menanflja 
nja untuk berpikir setjara be 

bas sudah dilumpuhkan dan Dalam produksi, plan o fh 
jang salah dan akan mengekor R u diselesaikan hanja dalam 


214 tahun dan pl an jn3 dapat 
dipenuhi dalam 4 tahun dalam 
segala lapangan industri. De 


. . .. \ C ugan sel esa in j a plan 5 tahun, 

kehilangan kebe RRDK : bon)Wl ^ Jiegara ’ 


seljiara membulat pada orang 
la]n. 

Menurut Kim II Sun g 
orang ja n g 

basa n dan kepribadian sejara a g ran - s terbelakang mendjadj 
demikan Ru hisa terdyatuh e 3 g rar j s terbelakang mtmdjadi 
dalam revisionlsme, dogmatis dengan plan 7 th (1961-19G7) 
me dan segala penyelewengan ^ menaik beratkan peletakan 
oportunis kanan dan ^ir L dan material dan technis d a 

bisa meniadakan sama sekal j r j p a( j a sosialisme dan setjara 
revolusi dan pckerdjaan P c m ra dikul memperbaiki nilai mete 
bangunan, rjl dan kebudayaan rakjat dc 

Dalam kuliahnya itu PM ngan menyelenggarakan r c volu 
RRDK ,djuga tlh mengungkap si teknis dan kebudayaan set j a 
r sedjarah keterbelakangan Ko *a bulat alas dasar sistim sosj 
rea akibat pendudukan Fasis 

Bjepang dan akibat agresi imp e Apabila plan 7 tahun ini &e 
rialis Amerika Sarikat disain lcsai ma j- a URDK akan hero 
Ping rongrongan dari anasir2 niendjadi suatu peger] 

anti 'partai d[dalam negeri. Se jodustri sosialis dongan Si&tim 
sudah agresi AS. industri2 per ekonomi nasional jang bebas 
tanian, api dan tjabang2 eko nrerdeka Lan telah berkembang 
n om j lain-nja hantjur lebur, de ^ alam lanjak hal. Masalah san 
rni'kia?} pula Iembaga2 pendi dang, pangan dan perumahan 
dikan, kebudayaan dan keseha a v un diselesaikan setjara lebih 
tan. Pendek kata rakjat Korea memuaskan bagi kehidupan 
(Utara) ketika itu sangat 'ke demikian PM Kim I 1 

kur angan sandang tpangan Smg, 

Untuk mengatasi segela ke Selama masa 10 tahun se^ 
sulitan2 tadi RRDK menetap djak tahun 19^4 sampai tahun 
kan plan 3 tahun (1954_195G) 1933 tingkat pertumbuhan pro 
dengan titik berat memobilisa du ^ s i ^dustri tahunan ^ rata2 
..si seluruh rakjat untuk pemu tertjajat 34 f 8%. Produksi in 
lihan dan pembangunan Korea dusf-ri tahun 1934 bertambah 
akibat kebjadahan imperialis rata2 TI kali dibanding dengan 
AS. ilasjl dari plan ini pon g talum sebelum .perang tahun 
hidupan irakjat madjd pesat, 1949, 

industri melampaui sebelum Tahun 1964 industrj berat 

perang RRDK menghasilkan 12.500 

Selesai plan 3 tahun itu, di djutu kw_djam Jjsilrik. 14. 
mulai dengan plan 5 tahun 400,000 ton batu bara, 1. 
(1957) dengan titik berat berat 340.000 -on besi ibatangan dan 
penjelesataii dasar2 sosialismebutir, 130,000 ton badja, lebih 


darj. 750.000 ton rabuk buatan, 
2.800.800 t^n semen dan m_ 
djumjah 'besar ala-;2 produksi, 
mesin2 dlh Industri berat d) 
bangun dengan tudjuan me'a 
j ani perbemb angan i n lu s tr .i r] 
Tiga n. dan pertanian dan usm.k 
perbaikan taraf hidup rakjat. 


Mengenai peiijafuari kembali 

Korea, 

Eerbitjap mengenai penja 
tuan kembal] Korea, PM Kim 
1 i Sun g kafakan bahwa hal 
itu tergantungan dai 1 ] bagai 
mana seharusnya dipersiapkan 
3 kekuatan jang maha hebat, 
jaitu: 

(1) memperkuat lebih lao 
djui basis ircvolusioner setjara 
politik, ekepomi dan militer 
dengan membangun sosialisme 
setjara sukses d[ Korea Utara. 
(2) memperkuat kekuatan re 
volusioner di Korea Selaian 
dengan pendidikan pol tik dan 
mempersatukan setjara erat 
rakjat Korea, (3) memper¬ 
kuat persatuan rakjat Korea 
depgan semua kekuatan re v o 
lu s i c n e r ir: t er s as i o n al. 

Adhi'rni a PM Kim 1 1 Sun g 
kat katak an bahwa RRDK 'm e 
nilai dengan tiada taranya 
flkatan dan persatuan ant^a 
rakyat Korea dengan rakyat 
I Q do n esm dan se t j ara aktif 
membau ]u p er d j o a n g an jang 
revolusioner dari rak)a. Indo 
nesia. 
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KETETAPAN MPRS No. VII [1965 


Ketetapan MPRS no. VII j 
MPRS 11965 memutuskan bah_ 
wa Amanat2 [ pidato2 Presiden 
j Pemimpin Besar Revolusi GE 
SURI, T A VIP THE FIFTK 
FREEDOM OUR WEAPON 
dan THE ERA OF CONFRON- 
TATION sebagai pedoman2 pe 
laksanaan: Manipoi baik untuk 
bidanig dalam negeri maupun 
bidang luar negeri. 

Lengkapnj a Ketetapan MPR_ 
S itu adalah sebagai berikut : 

MADJELIS PERMUSJAWA- 
BATAN RAKJAT SEMENI A 
HA t 

Sealah membahas : 

1. A ma n a t Pres id en • Pem i m - 
pin Besar Revolusi ' Genta Su 
ara Revolusi Indonesia 15 (GE_ 
SURI) jang diutjapkan pada 
tanggal 17 Agustus 1963, 

2. Amanat Presiden | Pemim¬ 
pin Besar Revolusi pr Tahun Vj 
vere Pericoloso’* CTAVIP) jg. 
diutJapkan pada tanggal 17 A_ 
gus tU'S 1964; 

3. Pidato Presiden j Pemim¬ 
pin Besar Revolusi "The Fifth 
Freedcm is our Wcapan J; jang 
di u t j Uip k a n dide pa n m u s j a w a _ 
rah para Menteri Negara2 Af¬ 
rika _ As i a pada tanggal 10 A- 
prjl 1964 sebagai pendahuluan 
daripada Ko n per ons i Afrika- 
Asia ke II; 


4, Pid a to Pre sjd e n | Pe m i m - 
Pin Besar Revolusi ’The Era 
of Confrontation.' 1 janig dlutjap 
kan di KTT ncn_blok ke-II di 
Kairo pada tanggal S Oktober 
1964 ; 

Menimbang : 

U bahwa Attianat2 | PidafoS 
tsb dalam rangka mensukses¬ 
kan Revolusi Indonesia tidak 
dapat dipisahkan daripada Ha_ 
luan Negara dan Haluan Pem 
bngiman jang pada hakdkat- 
nja d juga merupakan pedcm„ 
a n pelaksanaan daripada Mani 
lesto Politik Republik Indone¬ 
sia ; 

2. bahwa perlu menetapkan 
Amanat2 j Pidato diaias, djuga 
sebagai pedoman pelaksanaan 
Manifesto Pohtkk Republik In 
donesia ; 

3. Meskipun pada prinsipiil a 
hanja pidato2 Presiden ] Pe_ 
mimpi n Besar Revolusi j Man¬ 
dataris MPRS ja-ng di u t lapkan 
di muka forum Konferensi 2 jn_ 
ternasional jang bertingkat ke 
negaraan jang d'i-djadikan pedo 
m a n pelaksanaan atau landas- 
an^k cr d j a d & r ijp a d a Man i p o I j 
U s do k namun demikian tidak 
lah berarti mengurangi arti 
pentingnja pid : ato2 Presiden ] 
Pemimpin' Besar Revolusi | 
Mandataris MPRS jang dili¬ 


t.iapkan di muk a forum Kon£e_ 
rensiS solidaritas A-A seperti 
DESRAAj KIAA KIAA dan 
iain2. 

Mengingat ; 

1. UndangS Dasar 1945; 

2 Ketetapan MPRS No. I 
dan II | MPRS 11969. 

3, Ketetapan MPRS No, III 
dari IV | MPRS 11963; 

4. Amanat Presiden j Pemim^ 
pin Besar Revolusi dalam Si¬ 
dang Muppenas tanggal 17 Ma 

Mendengar: 

Musj.awara MPRS dalam ra 
pat MPRS tangga] 16 Ar;P 19 


MEMUTUSKAN: 

Menetapkan: 

Ketetapan tentang pedoman 
— pedoman pelaksanaan Mani 
f es Politik Republik Indonesia 
sebagai berikut: 


lah djuga sebagai pedoman2 
pelaksanaan Manifesto Politik 
Republik Indonesia bajk untuk 
bidang dalam negeri maupun 
bidang luar negeri. 

Vasal 3. 

Menugaskan dengan kekua 
saati penuh kepada Presiden j 
Pemimpin Besar Revolusi j 
Mandataris MPRS untuk melak 
s a nak a n Ketetapan ini, 

ditetapkan di Bandung pada 
tanggal 16 April 196^. 

PIMPINAN MADJELIS PER 
MUSJAWARATAN RAKJAT 
SEMENTARA REPUBLIK 
INDONESIA 

Ketua / Wakil Fer dan amen tri 

in 

fI>U Chainji Saleh) 

Wakil Ketua / Menko, 

(Asi Sastroamidjojo SH) 


Missi kesenpm RRT jang teng ah beladjar tarjan Djawa di 
Sala tengah istirahat bersama dengan rekanan j a. 


Pasal 1, 

Amanat - amanat / Pidato 
- Pidato Presiden / Pemimpin 
Besar Revolusi: J ’GESURI TA 
VIP, THE FIFTH FREEDOM 
CUR WEAPON dan THE ERA 
OF CONFRONTATION” ada - 


Wakil Ketua / Menko 

(K.H. Idham Chuliflj ? 

Wakil Ketua / Menko 
(D,N. Aidft) 

Wakil Ketua f Menko, 

(Maf, DJen. Wilwio Piispo Judo 
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dunia terbuka untuk anda 

Tetapi memberi kursus tertulis OCCULTISME/HYFNOTIS- 

™g U a 1£p bi m«ffi kt ^SW3skita <W«». 

CgritU) 

^ ™ AGA OCCULT^O ^*^^!^ 1 

TULUNGAGUNG - DJATiM, 


Daftar pendjuaian buku - buku. 

_ Rn 


Rp. 

Rp. 


«n t a ni a Di&vtfaib Pantj asiia •.‘ 1 ’ ' ' 

Almcnak 200 TAKUN mentJ*ei harJi SWainraui «P- 

K T T NctRflok II Cair o .. 

Tani'a D jawab Tabun ksmanangaiti. 

Atnfttfatta Djarwa . .y 

Samla pessinan tembak ongkos 'kurun 2a%. ^ ^ 

Sedfikiltinja .. . 

Administna&i J‘P. ^PESAI 
Djl, P^cutnifngr^o 87 
Jogjakarta, 


90 — 
90,— 
90 — 
90 — 
Rp. 150,— 
Rp 100 — 


BATJALAH BUKU2 PENTING 

, 1*1*1- . . Rpi WTuKJ t 

1 , Umu Politik . Rp. 300,— 

2. ilmu ±aut "**■ ■■.. 

. Rp. 300,— 

3. Ilmu Ekonomi ... 

. Rp. 300,— 

4, Ilmu Tata MUiaim ..**" 

Rp, 300 ? — 

»■ i mm ... k», soo,- 

0, ilmu Jiam .-. 

. Rp. 300,— 

7, Ilmu Agama Islam . *"—■ 

. Rp, 300,— 

1 8. Ilmu Uata t 1 sana —... 

. Rp. 300,— 

9 ilmu Hukum isiam 
lo! Ilmu Administrasi Kepegawaian 

.Rp. 300,— 

. Rp. 300,— 

11, Ilmu letmiK usai u ... 

.. Rp. 300,— 

12, Ilmu Fengetahnan Dagang . 

. Rp. 300,— 

13. Ilmu Tehmk Sepeda mowl . 

. Rp. 300,— 

14. Ilmu Hitung Dagang -. 

. Rp. 300,— 

15. Tim u Tehn jk Mo DR . - ■ -. 

. Rp. 300,— 

16. ilmu Pendidikan . 

.... Rp. 300,— 

17, Ilmu Teknik Listrik .. 

.. Rp. 300,— 

18. Ilmu Kesehatan .■. 

. Rp. 300,— 

19, Ilmu lenmK isangtui^u. 

. Rp. 300,— 

zu. umu .: . 

Pesanlah segera perposwesel kepada . 

Toko Buku „DjokoWalujo 

J)jl. Asrama 22 

Solo/Djateng. 

DAFTAR PENDJUALAM BUKU2. 

. Rpf. 75t— 

l. Trjpouu . 

. Rp 150i— 

2. Primbon. Pakukuhan -. 

. Kip. 80J,— 

i3i Serba G u nal ... 

.... Rp, 3001,— 

4, Weda- Maroid ■ -. 

. Rp. 200,— 

5. Kawruh Widyta. reraomo . 

6. Primbon Monlrowikromo — 

7. Wlwlt Hidajat Djati . 

. Rp, 150,— 

. Rp. 190;,— i 

.... Rp. 75,— 

8. Suluk W'UarjiFil «■--■■■♦ . 

. Rp. 75,— 

9. Humbit'l' Doitgn . 

10 Serat Djajabsivi majjan^kaifr 

1 l 

i li, Antjiiia vy.c® ■ < - - ■ . 

; Semua pesapm tambah ongkos kirim 25%. ^ 

\ Setinja .... 

! 

D; 

j . 

Administrasi 

LP. ’PESAT :? 
l Paikimmgratah 67 
Jogjakarta. 


PENGOBATAN DARI DEKAT/ D JAUH 



FRATEK DI LOSMEN 

'|L y\ OJL.TLiSU KIOUL IA TUAS 

, —-/N, jogjakarta 

y |J H I J'i 7 A .J]>G Jj SAR T A\ ---- J 

Pfl-W» •>* b * ,i ” 4 * n ’“ 

SS;»« “ m W» I"» SEMBUH ' D ' a,,,, 

S menjurat disertai uang Rp. 200,- 
DJAB1TJ ARA. 

„ . . 8 10 Dt LOSMENTRIO 

IZ *. 4-5 ‘dirumah RAUNG D i L Kyumanegara. 

No 132 Uh. 1/27 a. Mudiamudiu. Jogiakarta. 

(15-V)_:---- 









































































































